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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU
(Suatu Studi Di SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru)

ABSTRAK
Oleh : Dasmawati

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis
dan Menjelaskan Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru SMP
Negeri 39 Kota Pekanbaru. Sifat penelitian adalah penelitian kualitatif, dengan jenis
deskriptif. Informan penelitian berjumlah 13 orang, terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, beberapa orang guru, dan beberapa orang staf pegawai sekolah.
Analisis data dengan kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah
telah membantu guru mengembangkan pola perilakunya melalui rapat pertemuan diawal
semester, rapat bulanan tentang kedisiplinan oleh kepala sekolah; diskusi bersama di
group Wa guru tentang perilaku guru dan partisipasi sekolah serta melibatkan
pengawas sekolah dalam pembinaan guru, namun capaian Kinerja disiplin guru belum
memuaskan. Hal yang masih terjadi keterlambatan masuk ke sekolah dan ke kelas
disetiap bulan masih ada saja kasus terjadi.Kepala sekolah telah melaksanakan program
pelatihan kepada guru dengan strategi in house training yang dilaksanakan di sekolah
tentang RPP diferensiasi dan coaching; workshop peningkatan kompetensi guru
melalui PMM dan merdeka mengajar; dan Webinar/Diklat dari luar sekolah. Namun
Strategi kepala sekolah memberi mimbingan dan Pelatihan Guru . Dalam memotivasi
guru kepala sekolah telah melaksanakan strategi berdiskusi dalam kegiatan rapat
pembinaan bulanan.Namun dalam mengintegrasikan model penghargaan guru yang
mampu menciptakan prestasi kerja melalui upaya meningkatkan Kkreativitas, inovasi,
dan kompetensi belum terlaksana dengan baik. Disarankan bahwa sebaiknya
ditingkatkan strategi kepala sekolah memberi mimbingan dan Pelatihan Guru
sDemikian pula sebaiknya ada upaya meningkatkan Etos kerja yang dimiliki guru,
berdisiplin tinggi dan tepat waktu dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala
sekolah perlu ditingkatkan.

Kata Kunci : Strategi dan Meningkatkann Kinerja Guru



STRATEGY OF HEADMASTER TO IMPROVE THE TEACHER
PERFORMANCE
(A STUDY AT JUNIOR HIGH SCHOOL 39 PEKANBARU)

ABSTRACT

By Dasmawati

The goal to be achieved from this research is to analyze and explain the
principal's strategy in improving teacher performance at SMP Negeri 39 Pekanbaru
City. The nature of the research is qualitative research, with a descriptive type. There
were 13 research informants, consisting of the principal, vice principal, several teachers,
and several school staff. Qualitative data analysis was carried out interactively and
continued continuously until completion. The results of the study show that the principal
has helped teachers develop their behavior patterns through meetings at the beginning of
the semester, monthly meetings on discipline by the principal; joint discussions in the Wa
teacher group regarding teacher behavior and school participation and involving school
supervisors in teacher development, but the results of teacher discipline performance
were not satisfactory. There are still cases of delays in entering school and class every
month. The school principal has implemented a training program for teachers using an
in-house training strategy implemented in schools regarding differentiation and
coaching lesson plans; teacher competence improvement workshops through PMM and
independent teaching; and Webinars/Training from outside the school. But the
principal's strategy is to provide guidance and teacher training. In motivating teachers,
the principal has carried out a discussion strategy in monthly coaching meeting
activities. However, in integrating the reward model for teachers who are able to create
work performance through efforts to increase creativity, innovation, and competence, it
has not been implemented properly. It is suggested that the principal's strategy should be
improved in providing guidance and teacher training. Similarly, efforts should be made
to improve the work ethic of teachers, to be highly disciplined and punctual in carrying

out tasks given by the principal.

Keywords: Strategy and Improving Teacher Performance
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Administrasi sebagai cabang dari ilmu-ilmu sosial secara implisit
merupakan bagian dari teori sosial. Artinya untuk melakukan pengkajian atas
berbagai gejala administrasi haruslah berdasar pada teori ilmu-ilmu sosial
sebagai teori dasar (utama), sedangkan teori administrasi akan menjadi teori
kajian. (Faried Ali, 2011;141)

Administrasi merupakan suatu sistem dari suatu kegiatan formal yang
dilakukan secara teratur, sistematis, dan saling berkaitan dan saling
mempengaruhi antara sub sistem atau bagian yang satu dengan sub sistem
atau bagian yang lainnya.

Administrasi diibaratkan seperti tubuh seorang manusia yang utuh,
memiliki kepada, mata, telinga, hidung, tangan, kali, perut, wajah, mulut, lidah
dan jenis kelamin antara satu bagian dengan bagian yang lain saling berkaitan dan
saling menentukan.Pembahasan tentang pendidikan akan selamanya aktual dan
relevan sampai kapan pun, karena pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
manusia dan tidak bisa dilepaskan darinya. Secara terminologi pendidikan
dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada orang
yang belum dewasa, agar ia mencapai kedewasaan. Pengertian ini sangat
menekankan tentang peran dan fungsi guru untuk memberikan pengarahan dan
pembinaan kepadaanak-anak untuk mencapai kedewasaan yang diharapkan.

Mutu pendidikan dapat juga disebut dengan kualitas pendidikan, mutu

merupakan masalah pokok yang menjamin perkembangan sekolah dalam meraih



keberhasilan  ditengah-tengah persaingan dunia pendidikan yang
semakin maju. Kualitas pendidikan hanya dapat terwujudapabila lembaga
pendidikan mempunyai pimpinan yang mampu mengelola segala sumber daya
yang dimiliki. Oleh sebab itu, dalam rangka mengelola dan menciptakan
sekolah yang berkualitas tergantung kepada kepala sekolah beserta guru-guru
dan staff lainnya secara optimal.

Kehadiran kepala sekolah sangat penting karena merupakan motor
penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru, karyawan, dan anak
didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya inovasi pendidikan dan
kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kepala sekolah. Namun, perlu
dicatat bahwa keberhasilan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya tidak ditentukan oleh tingkat keahliannya dibidang konsep dan teknik
kepemimpinan semata, melainkan lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya
dalam memilih dan menggunakan strategi atau gaya kepemimpinan yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dipimpin.

Pelayanan kepala sekolah kerap mendapatkan kecaman dan kritik karena
terkadang merdapatkan kegagalan dalam menunjukkan kinerja yang baik dan
bermuara pada dampak negatif terhadap mutu atau kualitas, serta kesiapan kepala
sekolah dalam menghadapi tantangan global yang sangat kurang. Sehingga
tanggung jawab yang diemban belum optimal karena kurangnya antisipasi,
strategi dan koordinasi.

Dalam peningkatan kualitas sekolah hendaknya kepala sekolah

memperhatikan strategi yang akan digunakan, strategi yang digunakan mencakup



peran dan tugas kepala sekolah yaitu kepala sekolah harus mampu menjadi sebagai
edukator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator,
seperti yang tercantum dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
162 Tahun 2003 tentang pedoman penugasan guru, dan merumuskan visi misi
yang akan dicapai oleh sekolah.

Menurut Sutrisna (2016), menyebutkan bahwa kompetensi yang wajib
dimiliki oleh kepala sekolah untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara
optimal ialah kepala sekolah itu harus memiliki wawasan kedepan (visi) dan tahu
apa yang harus dilakukan (misi) serta paham cara apa saja yang ditempuh
(strategi), memiki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan
sumberdaya terbatas yang ada untuk memenuhi kebutuhan sekolah yang
umumnya tidak terbatas, memiliki kemampuan mengambil keputusan, memiliki
kemampuan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dan
mampu menggugah bawahannya untuk melakukan hal penting bagi tujuan
sekolah.

Kepala sekolah profesional dalam meningkatkan paradigma baru
manajemen pendidikan harus fokus pada pelanggan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dan kualitas kelulusan, meningkatkan kualitas dan
kualifikasi tenaga kependidikan serta mendorong peserta didik untuk
melakukan pendidikan yang lebih tinggi.

Ditinjau dari mutunya SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru dapat dilihat
pada output yang terbukti dengan nilai UAN selalu mendapat peringkat baik se-

Kota Pekanbaru. Sekolah ini selalu meningkatkan kualitas sekolah dengan



menggali  potensi, mengoptimalkan seluruhsumberdaya yang ada dan
mengerahkan seluruh potensi siswa dalam meningkatkan kualitas sekolah.
Berikut dapat dilihat perkembangan jumlah siswa didik di SMP Negeri 39 Kota
Pekanbaru :

Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah Siswa Didik di SMP Negeri 39 Kota

Pekanbaru
No Tahun Ajaran Kuota Jumlah Persentase
’ Penerimaan
1. [2019/2020 163 155 95,1
2. [2020/2021 186 160 86
3. [2021/2022 164 160 97.6

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru, 2022

Kepala sekolah harus memiliki visi, misi, kreatif serta inovatif dan
berorientasi pada mutu. Strategi ini merupakan usaha sistematik kepala sekolah
secara terus menerus untuk memperbaiki kualitas layanan sehingga fokusnya
diarahkan pada guru dan tenaga kependidikan lainnya agar lembaga
kependidikan yang dipimpinnya dapat berjalan dengan baik. Sebagai pimpinan
sekaligus supervisor di sekolah, peran dan tanggung jawab kepala sekolah
sangat strategis dalam meningkatkan kinerja guru maupun tenaga kependidikan
lainnya. Strategi kepala sekolah lebih mengarah pada proses dengan cara
menanamkan karakter dan menyeimbangkan antara akademis dan spiritual
(agama).

Salah satu strategi yang diterapkan kepala sekolah SMP Negeri 39 Kota
Pekanbaru saat ini dengan menselaraskan potensi akademis dan nonakademis.

Adapun dalam bidang akademis di antaranya tambahan jam belajar baik



diawal maupun diakhir. Sebagaimotivator, kepala sekolah selalu memotivasi
semua warga sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Secara
motivator kepala sekolah selalu memberi semangat dalam mempertahankan
mutu sekolah untuk guru-guru. Sedangkan secara non akademis kepala sekolah
memberikan pelayanan dalam ekstra kurikuler dengan mendatangkan guru-guru
profesional sehingga memperoleh prestasi dan penghargaan dari Pemerintah tiap
tahunnya.

Guru menduduki posisi yang sangat vital dalam pendidikan. Lembaga
pendidikan manapun yang memiliki kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
posisi guru di dalam proses pembelajaran belum tergantikan. Ini disebabkan
peranannya yang sangat menentukan, ia harus mampu mengembangkan,
menjabarkan dan menterjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum,
kemudian mentranformasikan nilai-nilai tersebut kepada anak didik melalui proses
pembelajaran di sekolah.

Guru profesional akan selalu berkreasi meningkatkan kemampuan dan
produktivitasnya dalam berbagai bidang yang terkait dengan tugasnya sebagali
seorang pendidik yang memfasilitasi terjadinya proses belajar bagi peserta didik.
Salah satu hasil atau produk yang dihasilkan guru secara konkrit adalah
kemampuannya dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi
penyusunan silabus pembelajaran dan sistem penilaian, program tahunan dan
semester, pembuatan RPP untuk mata pelajaran yang diampunya dan yang
terpenting adalah melaksanakan proses pembelajaran serta melakukan

evaluasi dan menganalisa hasil evaluasi pembelajaran. Inilah tugas pokok guru



sesuaidengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pasal 52 ayat 1

tentang guru.

Kinerja guru dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam menghasilkan

pekerjaannya yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Ini

menunjukan bahwa seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila ia

mampu melakukan tugas-tugas pokoknya lebih baik, lebih sempurna, lebih sesuai

dengan materi dan kemampuan peserta didik, sehingga proses yang dilakukan dapat

mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Berikut dapat diketahui data

prestasi yang diperoleh SMP Negeri 39 Pekanbaru.

Tabel 1.2. Prestasi yang diperoleh SMP Negeri 39 Pekanbaru

No. Namg qutu Jenis lomba Penyelenggara |Predikat
perwakilan | kegiatan
1.  Siswa 2018  |Literasi : kajian Balai bahasa riau [Juara
sastranesia favorit
2.  |Siswa 2018  |Futsal tingkat SMP  |[Kusuma Juara |
fruaendship days
3. |Siswa 2019 |Keterampilan putra |LKPSGT Bukit  Juara |
Raya
4.  Siswa 2019  |Keterampilan putri  |LKPSGT Bukit  Juara Il
Raya
5. |Siswa 2019 |Pentas seni : gerakan |LKPSGT Bukit  Juara Il
pramuka Raya
6. [TU 2021  |Produk daur ulang  Dinas Pendidikan [Juara I
Kota Pekanbaru
7. Guru 2021 |Busana kebaya Dinas Pendidikan [Juara Il1
kartini muslim Kota Pekanbaru
8. |Guru 2021 |Lomba senam DWP Dinas Juara
Pendidikan Favorit
9. Siswa 2021  |Futsal PAF Juara |
10. [Siswa 2022  |Futsal PAF Juara 11
11. Siswa 2022  Sepak bola Dinas Pendidikan Juara Il
Kota Pekanbaru

Sumber : SMP Negeri 39 Pekanbaru, 2022




Berbagai macam prestasi yang diperoleh baik dari siswa maupun guru
merupakan hasil capaian kinerja guru dan kepala sekolah. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru yang berkinerja menjadi komponen
penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan,
karena guru yang tidak memiliki kinerja akan mustahil memiliki kemampuan
untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga pada
akhirnya akan sulit mencapai tujuan pendidikan baik secara umum maupun
tujuan khusus yang pencapaian standar kompetensi.

Dalam konteks organisasi sekolah, kepala sekolah memiliki peran strategis
dalam rangka meningkatkan kinerja sesuai dengan kewenangan sebagai pimpinan
organisasi sekolah. Oleh karena itu diperlukan seorang kepala sekolah yang
mempunyai wawasan ke depan dan kemampuan yang memadai dalam
menggerakkan organisasi sekolah. Dalam peranannya sebagai seorang pendidik,
kepala sekolah harus mampu menanamkan, memajukan, dan meningkatkan
nilai mental, moral, fisik dan artistik kepada para guru atau tenaga fungsional
yang lainnya, termasuk dalam membangun kinerja yang tinggi.

Dalam manajemen berbasis sekolah pengambilan keputusan pendidikan
diposisikan pada tempat yang paling dekat dengan sekolah. Sekolah diberikan
otonomi yang luas dan lebih besar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Kepala Sekolah yang berfungsi sebagai edukator, manager, administrator,
supervisor, leader, innovator, dan motivator memiliki andil yang besar dan
berperan penting dalam manajemen berbasis sekolah. Kepala Sekolah sebagai

manager di satuan pendidikan bertanggung jawab untuk menggerakkan semua



liniyang ada di sekolah dan semua perangkat pendukung, agar tujuan pendidikan
dapat tercapai dan kualitasnya meningkat.

Kepala Sekolah sebagai top manager memiliki kewenangan untuk
melakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah yang
dipimpinnya melalui berbagai program kegiatan yang bisa memperkuat kerja
sama antar semua stakeholder sekolah, karena peningkatan Kkinerja guru
dimungkinkan bisa terjadi dengan adanya kerja sama antara kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan dan masyarkat.

Kinerja merupakan sesuatu yang dapat ditingkatkan dalam proses
kegiatan organisasi yang berkaitan dengan komponen sumber daya manusia.
Kinerja suatu organisasi selalu dapat ditingkatkan, baik pada tingkat
individual, pada tingkat kelompok maupun pada tingkat organisasi sebagi
keseluruhan. ,,Aksioma*™ tersebut berlaku bagi semua jenis organisasi,
termasukorganisasi sekolah atau pendidikan. Peningkatan kinerja hanya bisa
dilakukan oleh manusia. Demikian pula, sumber daya manusia pula yang
dapat menjadi penyebab pemborosan atau inefisiensi organisasi. Karena itu,
memberikan perhatian yang besar terhadap unsur manusia merupakan salah satu
tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan Kinerja guru. Berdasarkan
pengamatan di lokasi penelitian (Pra-Survei, Agustus- September, 2022) strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMP Negeri 39 Kota
Pekanbaru terindikasi belum terlaksana dengan baik sebagaimana yang
diharapkan, baik dalam hal peningkatan kinerja guru maupun dalam hal proses

pembelajaran.



Fenomena tentang tenaga pendidik di SMP Negeri 39 Pekanbaru
sangat kurang,terdata bahwa seorang guru mengajar dua mata pelajaran karna
tidak sesuai dengan jumlah kelas yang ada, memperlihatkan sebahagian kinerja
guru rendah, karena masih ada beberapa orang guru yang merasa kesulitan untuk
membuat perangkat pembelajaran, ada juga yang melaksanakan pembelajaran di
kelas sekedar memenuhi kewajiban semata dan tidak dilakukan sepenuh hati
dan yang terlihat secara umum para guru dalam pembelajaran tidak
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Wawancara dengan Kepala Sekolah
SMP 39 Kota Pekanbaru).

Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan membutuhkan
strategi khusus di dalam mengelola tenaga pendidikan atau sumber daya manusia
di dalamnya. Strategi khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan
pengembangan dan peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan yang lebih
efektif.

Berdasarkan Pra-Survei yang peneliti lakukan di SMP Negeri 39 Pekanbaru
tentang strategi kepala sekolah meningkatkan kinerja guru, ditemukan beberapa
fenomena yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru, Kepala Sekolah
seharusnya bertanggung jawab untuk mewujdukannya. Beberapa strategi
seharusnya dapat dilakukan, namun fenomena berikut ini menunjukkan
strategi yang dijalankan terindikasi, antara lain:

a. Pembinaan kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
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peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Namun, masih ada
sebagian guru yang melaksanakan pembelajaran tidak berdasarkan
kepada perangkat pembelajaran yang tertuang dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Pelatihan
Pelatihan (training) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai
non managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dan
tujuan terbatas. Namun, masih ada sebagian guru yang merasa kesulitan
dalam menyusun perangkat pembelajaran dan cenderung kurang kreatif
untuk mencari terobosan baru dalam pembelajaran, mereka lebih suka
melaksanakan pembelajaran berdasarkan pengalaman sebelumnya.

c. Pemberian motivasi
Salahsatu strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru
adalah dengan memberikan motivasi. Motivasi ini sangat diperlukan,
karena tabiat manusia membutuhkan dorongan baik yang bersifat
internal maupun yang bersifat eksternal (motivasi instrinsik dan
ekstrinsik). Kepala sekolah juga memiliki kewenangan dalam
melaksanakan tugas-tugas manajerialnya untuk menggunakan reward dan
punishment. Namun, masih ada sebagian guru kurang bersemangat dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya di sekolah.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan mengangkat judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam
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Meningkatkan Kinerja Guru (Suatu Studi di SMP Negeri 39 Kota
Pekanbaru)”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian adalah: Bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
Menganalisis dan Menjelaskan Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya gambaran masalah dan tujuan penelitian maka
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis :
Diharapkan bermanfaat untuk pengembangan llmu Administrasi Publik
dari konsep Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.
2. Manfaat Akademis:
Diharapkan bermanfaat untuk literatur sumber bacaan dan pengutipan
untuk penelitian lanjutan Peneliti dan Peneliti lainya.
3. Manfaat Praktis
Diharapkan bermanfaat untuk bahan masukan kepada Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Administrasi dan Adminsitrasi Publik

Administrasi dalam arti luas merupakan suatu proses kerjasama pada suatu
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Atmosudirjo  (dalam  Zulkifli, 2005: 17) menyatakan bahwa
administrasi merupakan seperangkat kegiatan tertentu dan terarah yang
berlangsung untuk memimpin serta mengendalikan organisasi modern yang
menjadi wahana suatu urusan sekaligus berlangsung didalamnya.

Memandang kerjasama manusia mencapai tujuan sebagai objek studi ilmu
administrasi, maka ada 10 dimensi yang perlu dipahami dalam konsep
administrasi yang dikemukakan oleh Atmosudirdjo (dalam Zulkifli, 2005:21-
23) sebagai berikut:

a. Administrasi merupakan suatu fenomena sosial, suatu perwujudan
tertentu dalam masyarakat modern. Eksistensi dari pada administrasi
berkaitandengan organisasi, artinya administrasi terdapat didalam suatu
organisasi.

b. Administrasi merupakan suatu hayat atau kekuatan yang memberikan
hidup atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administasi yang sehat
maka organisasi akan tidak sehat pula. Pembangkit administrasi sebagai
suatu kekuatan atau energi atau hayat adalah administrator yang harus
pandai menggerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas para manajer,

staff, dan personil lainnya.

12
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. Administrasi merupakan suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan,
menggerakkan, mengembangkan, dan mengarahkan suatu organisasi
yang dijalankan oleh administrator dibantu oleh bawahannya, terutama
paramanajer dan staff.

. Administrasi merupakan suatu kelompok orang-orang yang secara
bersama- sama merupakan Badan pimpinan dari pada suatu organisasi.

. Administrasi merupakan suatu seni (art) yang memerlukan bakat, ilmu,
pengetahuan dan pengalaman.

. Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau
proses kerjasama antara sekelompok orang-orang tertentu untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kerjasama orang-orang
tersebut berlangsung secara organisasi

. Administrsi merupakan suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan sosial
yang tertentu (administrative behaviour or administration as special
type of social behavior) yang memerlukan sikap dan mental tertentu
serta merupakan suatu tipe tingkah laku manusia tertentu (special type of
humanbehaviour).

. Administrasi merupakan suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu
tatacara yang memerlukan kemampuan atau mengerjakan sesuatu yang
memerlukan kemampuan, kemahiran, keterampilan (skills) yang hanya

dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.

i. Administrasi merupakan sistem yang tertentu, yang memerlukan input,

transformasi, pengolahan dan output tertentu.
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J. Administrasi merupakan suatu tipe manajemen tertentu yang merupakan
overall management dari pada suatu organisasi. Pada hakikatnya
manajemen merupakan pengendalian dari sumber daya-sumber daya
menuju ketercapaian suatu objek (objective) tertentu. Sumber daya-
sumberdaya (resources) dimaksud meliputi: orang-orang (man), uang
(money), mesin-mesin (machine), bahan atau peralatan (materials),
metode-cara teknik (methods-technology), ruang (space), enaga atau
energy (energy, dan waktu (time). dalam istilah administrasi tercakup
adanya pesan, tugas tanggung jawab dan kepercayaan yang diberikan oleh
para pemilik organisasi.

Menurut Siagian (2003: 2) mengemukakan bahwa administrasi adalah
keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasari atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Administrasi menurut Reksohadiprawiro (dalam Widjaja, 2004: 37)
adalah tata usaha yang mencakupsetiap pengaturan yang rapi dan sistematis serta
penetuan fakta-fakta secara tertulis dengan tujuan memperoleh pandangan yang
menyeluruh serta hubungan timbal balik antara satu fakta lain.

Dari definisi diatas dapat dsimpulkan bahwa administrasi itu adalah proses
kerja sama beberapa orang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efesien, jadi tanpa adanya kerja sama suatu organisasi itu tidak dapat akan berjalan
dengan baik.

Mengacu pada perspektif jasa pelayanan sebagai produk suatu lembaga,

konsep administrasi diartikan sebagai proses kegiatan yang menghasilkan
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sejumlah keterangan tertulis yang dibutuhkan oleh satu atau sekelompok
orang tertentu. Keterangan itu cendrung dimanfaatknnya untuk memenuhi
persyaratan dalam mencapai kebutuhan atau tujuan lainnya. Seperti
permasalahan pokok yang dikemukakan oleh Pasolong (2007: 2) antara lain :
Siapa yang harus melayani dan dilayani dan siapa yang harus mengatur dan
diatur. Jawaban yang pasti tidak lain ialah manusia itu sendiri. Dalam hal ini,
manusia sebagai subjek untuk melayani dan manusia pulalah yang menjadi
objek untuk dilayani. Manusialah yang harus menjaga keteraturan kehidupan
sosialnya dan manusia itu sendiri yang harus memecahkan seluruh permasalahan
kehidupan sosialnya.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang menjadi bahan baku
administrasi ialah manusia. Karena manusia merupakan sumber adanya
kepentingan manusia, khususnya keberadaanya sebagai makhluk sosial yang
bermasyarakat. Konsekuensinya ialah administrasi bertanggung jawab terhadap
kelangsungan organisasi dengan segala kegiatan mulai merencanakan sampai
pada evaluasi demi tujuan yang telah ditentukan sebelumnya secara efesien dan
efektif.

Objek disiplin ilmu Administrasi Negara adalah pelayanan publik sehingga
yang perlu dikaji adalah keberadaan berbagai organisasi publik. Maka Lloyd
D. Musolf dan Harold Seidman dalam (Saefuddin, 1993:3) melihat pada
batasan- batasan administrasi publik. Hal ini karena bagi mereka tampak
bahwa setiap keadaan yang bertambah maju, pemerintah pada semua tingkat

memberikan tanggung jawab aktivitas yang penting dan kompleks, namun ada
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lembaga yang semu (apakah yang bersangkutan termasuk lembaga administrasi
pemerintah atau swasta). Kecenderungan ini dicerminkan dalam kegiatan
pemerintah mensponsori perusahaan swasta, badan hukum yang tidak mencari
keuntungan dan pusat-pusat penelitian kontrak.

Caiden (1991) memberikan patokan untuk menentukan apakah suatu
organisasi tersebut pemerintah adalah dengan melihat tiga hal, yaitu: organisasinya
dibentuk dengan peraturan pemerintah, karyawannya disebut pegawai negeri,
dan pembiayaannya berasal dari uang rakyat.

Syafiie (2003:32), mengemukakan ada 7 (tujuh) hal Kkhusus dari
Administrasi Negara, yaitu:

a. Tidak dapat dielakan (unavoidable)

b. Senantiasa mengharapkan ketaatan (expect obedience)

c. Mempunyai prioritas (has priority)

d. Mempunyai pengecualian (has exceptional)

e. Puncak pimpinan politik (top management political)

f. Sulit diukur (difficult to measure)

g. Terlalu banyak mengharapkan dari administrasi public (more is

expected of public administration).

Pengertian Administrasi publik menurut Waldo (dalam Kencana,
2003:33) mengemukakan, bahwa : Administrasi publik adalah manajamen dan

organisasi dari manusia peralatannya guna mencapai tujuan pemerintah.
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Berdasarkan pengertian diatas administrasi publik merupakan gabungan
dari manajemen dan organisasi yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan
pemerintah.

Siagian (2008:7) mengatakan pengertian Administrasi publik sebagai
berikut: Administrasi publik adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh
seluruh aparatur pemerintahan dari suatu Negara dalam usaha mencapai
tujuan Negara.

Definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa untuk
mencapaisuatu tujuan yang telah ditetapkan maka diperlukan suatu kemampuan
dan motivasi untuk mendorong orang-orang dan diri sendiri untuk
melaksanakan dan menggerakan suatu organisasi pemerintah.

2.1.2 Konsep Organisasi dan Organisasi Publik

Manusia mendirikan organisasi mempunyai maksud agar tujuan tertentu
dapat dicapai melalui tindakan bersama yang telah disetujui bersama. Dengan
organisasi, tujuan dan sasaran dapat dicapai secara lebih efektif dan efisien dengan
cara dan tindakan yang dilakukan secara bersama-sama. Idealnya konsep
dapat dilaksanakan apabila para organisatoris atau manajer yang ada dalam
organisasi paham tentang tugas dan tanggung jawabnya.

Definisi organisasi banyak ragamnya, tergantung pada sudut pandang
sebagai wadah, sebagai proses, sebagai perilaku, dan alat untuk mencapai
tujuan. Namun demikian, definisi organisasi yang telah dikemukakan oleh
para ahli organisasi sekurang-kurangnya ada unsur kerjasama, orang yang

bekerja sama, dan tujuan bersama yang hendak dicapai.
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Menurut Cushway dan Lodge (2002:9) bahwa “walaupun bervariasi,
semua organisasi memiliki hal-hal tertentu yang sama. Organisasi memiliki satu
tujuan bersama, suatu struktur, proses untuk mengkoordinasikan kegiatan dan
orang-orang yang melaksanakan peran-peran yang berbeda.”

Gibson, et. al (1996:6) mendifinisikan “organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat
dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri”.

Menurut Robbin (2012:4) organisasi adalah kesatuan (entity) sosial
yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai
suatu tujuan”.

Organisasi publik dikembangkan dari teori organisasi, oleh karena itu
untuk memahami organisasi publik dapat ditinjau dari sudut pandang teori
organisasi. Menurut Fahmi (2013:1) organisasi publik merupakan sebuah
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu
memberikan serta mewujudkan keinginan berbagai pihak, dan tidak terkecuali
kepuasan bagi pemiliknya. Sedangkan menurut Robbins dalam Fahmi (2013:2),
organisasi publik merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
yang relatif terus menerus untuk mencapai tujuan bersama atau sekelompok

tujuan. Pengertian organisasi publik berkenaan dengan proses pengorganisasian.
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Menurut Handoko (2011:167) Pengorganisasian merupakan proses
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber
daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dengan
demikian hasil pengorganisasian adalah stuktur organisasi, berkenaan dengan
kesesuaian  organisasi birokrasi yang menjadi penyelenggara implentasi
kebijakan publik. Tantangannya adalah bagaimana agar tidak terjadi
bureaucratic fragmentation karena struktur ini menjadikan proses implementasi
menjadi jauh dari efektif. Di Indonesia sering terjadi inefektivitas implementasi
kebijakan karena kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara lembaga-
lembaga Negara dan pemerintah. Kebijakan yang begitu kompleks menuntut
adanya Kkerjasama banyak organisai, Birokrasi sebagai pelaksana sebuah
kebijakan harus dapat mendukung kebijakan yang telah diputuskan dengan
melakukan koordinasi yang baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi publik
adalah salah suatu wadah yang menjamin penyediaan pelayanan publik sesuai
dengan asas- asas umum pemerintahan dan korporasi yang baik serta untuk
memberi perlindungan bagi setiap warga negara dan penduduk dari
penyalahgunaan wewenang di dalam penyelenggaraan pelayanan publik,
dilandasi dengan pengaturan hukum yang mendukungnya.

Menurut Weber (dalam Thoha, 2002:98) bahwa : suatu organisasi atau
kelompok kerja sama ini mempunyai unsur kekayaan sebagai berikut:

1. Organisasi merupakan tata hubungan sosial, dalam hal ini seseorang

individu melakukan proses interaksi sesamanya di dalam organisasi
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tersebut.

2. Organisasi mempunyai  batasan-batasan  tertentu  (boundaries),
dengandemikian seseorang yang melakukan proses interaksi dengan
lainnya tidak atas kemauan sendiri. Mereka dibatasi oleh aturan-aturan
tertentu.

3. Organisasi merupakan suatu kumpulan tata aturan, yang bisa membedakan
ini menyusun proses interaksi di antara orang-orang yang bekerja sama
didalamnya, sehingga interaksi tersebut tidak muncul begitu saja.

4. Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur di
dalamnya berisi wewenang, tanggung jawab, dan pembagian kerja

untuk menjalankan sesuatu fungsi tertentu.

Istilah lain dari unsur ini ialah terdapatnya hirarki. Konsekuensi dari
adanya hirarki ini bahwa di dalam organisasi ada pimpinan atau kepala dan
bawahan atau staf. Menurut Etziomi (dalam Thoha, 2002 : 100),
mengemukakan “’konsep organisasi sebagai pengelompokan orang-orang yang

sengaja disusun untuk mencapai tujuan tertentu”.

Sementara itu, Dessler (1997:116) mengemukakan pendapatnya bahwa :
Organisasi dapat diartikan sebagai pengatur sumber daya dalam suatu kegiatan
kerja, dimana tiap-tiap kegiatan tersebut telah tersusun secara sistematis untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pada organisasi tersebut masing-masing personil yang terlibat di

dalamnyadiberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang dikoordinasi untuk
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mencapai tujuan organisasi. Dimana tujuan organisasi tersebut dirumuskan secara
musyawarah, sebagai tujuan bersama yang diwujudkan secara bersama-sama.
Pentingnya organisasi sebagai alat administrasi dan manajemen dalam industri
atau dunia kerja lainnya terlihat apabila bergerak tidaknya suatu organisasi ke
arahpencapaian tujuan sangat tergantung pada kemampuan manusia dalam
menggerakkan organisasi itu ke arah tujuan yang telah ditentukan.

2.1.3 Konsep Manajemen dan Manajemen Publik

Menurut Prajudi (dalam Syafiie, 2007:268), manajemen merupakan
pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor serta sumber daya yang
menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu
prapta atau tujuan kerja tertentu.

Menurut Haiman (dalam Manullang, 2004:1) manajemen adalah fungsi
untuk mencapai sesuatu kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu
untuk mencapai tujuan bersama.

Manajemen Publik Menurut Shafritz dan Russel (dalam Kebab, 2008:93)
diartikan sebagai upaya seseorang untuk bertanggungjawab dalam menjalankan
suatu organisasi, dan pemanfaatan sumber daya (orang dan mesin) guna mencapai
tujuan organisasi.

Menurut Donovan dan Jackson (1991:11-12) menejemen publik diartikan
sebagai aktivitas yang dilakukan dengan serangkaian keterampilan (skill).

Menurut Nor Ghofur (2014) Mengartikan bahwa manajemen publik
adalah manajemen pemerintah, yang artinya manajemen public juga bermaksud

untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap
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pelayanan kepada masyarakat.

Dari penjelasan para ahli yang telah mengemukakan pengertian
manajemen publik di atas dapat disimpulkan bahwasanya menejemen publik
ialahstudi interadisipliner dari aspek umum organisasi, dan merupakan
gabungan antara fungsi menejemen seperti, planning, organizing, actuating, dan
controlling dengan sumber daya manusia, keuangan, fisik, informasi, dan publik.

Dalam menggerakkan organisasi, seorang pemimpin harus menjalankan
fungsi- fungsi manajemen yang baik, dimana menurut Terry dan Rue
(2001:9) adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

2. Oraganisasi (Organizing)

3. Kepegawaian (Staffing)

4. Motivasi (Motivating)

5. Pengawasan (Controling)

Sedangkan menurut The Liang Gie (dalam Zulkilfli, 2005 : 28) fungsi
manajemen adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

b. Pembuat Keputusan

c. Pengarahan

d. Pengorganisasian

e. Penyempurnaan

Menurut Salam (2007:176) manajemen pemerintahan adalah upaya

instansi  pemerintah untuk mengelola negara agar tercapai ketertiban,
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kesejahteraan, dan kemakmuran Negara.

Manajemen Pemerintahan Daerah di Indonesia dilandasi oleh Undang-
Undang Dasar 1945 yang memberikan hak otonomi yang luas, nyata, dan
bertanggungjawab. Hal ini diperkuat oleh ketetapan MPR  Nomor
XVIMPR/1998 tentang penyelenggaraan Otonomi Daerah yang berisikan
pengaturan, pembagian, dan pemanfaatan sumber daya Nasional yang
berkeadilan serta perimbangan keuangan pusat dan daerah dalam rangka

Negara Kesatuan Republik Indoinesia.

Menurut Soekarno (2009:70) aktivitas manajemen dapat dipisahkan

dalam aktivitas-aktivitas komponen yang meliputi:

a. Perencanaan, adalah aktivitas-aktivitas pengumpulan data dan
imformasi beserta pemikiran untuk menentukan apa yang hendak
dicapai, di mana semuanya itu harus dijalankan, bila mana waktunya,
oleh siapa-siapa saja yang harus menjalankan.

b. Pengorganisasian, adalah tindak lanjut untuk menyambut pelaksanaan
rencana yang telah ditentukan untuk dilaksanakan.

c. Pengkoordinasian, adalah meliputi hubungan kerja sama secara
teratur dan lancar dan berbagai macam aktivitas yang harus
dilaksanakan.

d. Pengendalian, adalah mengarahkan agar seluruh aktivitas ataupun usaha
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

e. Pengawasan, adalah suatu usaha agar semua dan keputusan yang
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telah dibuat dapat dikerjakan sesuai dengan apa yang direncanakan,
diputuskan, dan dikomandokan.

2.1.4. Konsep Manjemen Sumber Daya Manusia

Dalam suatu organisasi peranan manajemen sumber daya manusia
sangatlah penting. Hal ini dapat kita mengerti karena tanpa SDM, suatu
organisasi tidak mungkin berjalan. Manusia merupakan penggerak dan
pengelola faktor-faktor produksi lainnya seperti modal, bahan mentah, peralatan,

dan lain- lain untuk mencapai tujuan organisasi.

Dengan semakin berkembangnya suatu organisasi maka makin sulit pula
perencanaan dan pengendalian pegawainya. Oleh karena itu, sangatlah
dibutunkan manajemen personalia yang mengatur dan mengatasi masalah-
masalah yang berhubungan dengan kepegawaian, baik dalam hal administrasi,

pembagian tugas maupun pada kegiatan personalia lainnya.

Berikut ini pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut
Handoko (2001:4): Manajemen Sumber Daya Manusia adalah penarikan,
seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia

untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

Pada dasarnya tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
menyediakan tenaga kerja yang efektif bagi organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam proses pencapaian tujuan ini, maka
manajemen personalia mempelajari bagaimana memperoleh, mengembangkan,

memanfaatkan, mengevaluasi dan mempertahankan tenaga kerja baik dalam
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jumlah dan tipe yang tepat. Manajemen personalia dapat berhasil bila mampu
menyediakan tenaga kerja yang berkompeten untuk melaksanakan pekerjaan
yang harus dilakukan.

Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (2013:11)
mengatakan, bahwa : MSDM adalah ilmu seni dan mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Miner (dalam Hasibuan, 2013:11) mengatakan bahwa: Personal
management may be defined as the process of developing, applying and
evaluating polices, procedures, methods,and programs relating to the
individual in the organization. (manajemen personalia didefinisikan sebagai
suatu proses pengembangan, menerapkan, dan menilai kebijakan-kebijakan,
prosedur-prosedur, metode-metode, dan program-program yang berhubungan
dengan individukaryawan dalam organisasi)

Berdasarkan dari uraian diatas, bahwa MSDM mengkaji masalah tenaga
kerja manusia yang diatur menurut urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan
efesien dalam mewujudkan tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat.

Dalam menjalankan pekerjaan seharusnya organisasi memperhatikan
fungsi-fungsi manajemen dan fungsi operasional seperti yang dikemukakan oleh
Flippo (dalam Alponso, 2004:5-7) menegaskan fungsi-fungsi manajemen sumber
daya manusia ada dua, yakni:

1) Fungsi manajemen Fungsi ini terdiri dari:

a. Perencanaan (Planning)
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Perencanaan mempunyai arti penentuan mengenai program tenaga
kerja yang akan mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

b. Pengorganisasian (Organizing)
Organisasi dibentuk dengan merancang struktur hubungan yang
mengaitkan antara pekerjaan, karyawan, dan faktor-faktor fisik
sehingga dapat terjalin kerjasama satu dengan yang lainnya.

c. Pengarahan (Directing)
Pengarahan terdiri dari fungsi staffing dan leading. Fungsi staffing
adalahmenempatkan orang-orang dalam struktur organisasi, sedangkan
fungsi leadingdilakukan pengarahan SDM agar karyawan bekerja
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

d. Pengawasan (Controlling)
Adanya fungsi manajerial yang mengatur aktifitas-aktifitas agar sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan organisasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, bila terjadi penyimpangan dapat diketahui
dan segera dilakukan perbaikan.

2) Fungsi Operasional Fungsi ini terdiri dari:

a) Pengadaan (Procurement)
Usaha untuk memperoleh sejumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
perusahaan, terutama yang berhubungan dengan penentuan kebutuhan

tenaga kerja, penarikan, seleksi, orientasi dan penempatan.
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b) Pengembangan (Development)
Usaha untuk meningkatkan keahlian karyawan melalui program
pendidikan dan latihan yang tepat agar karyawan atau pegawai dapat
melakukan tugasnya dengan baik. Aktivitas ini penting dan akan
terus berkembang karena adanya perubahan teknologi, penyesuaian
dan meningkatnya kesulitan tugas manajer.

c) Kompensasi (Compensation)
Fungsi kompensasi diartikan sebagai usaha untuk memberikan balas
jasa atau imbalan yang memadai kepada pegawai sesuai dengan
kontribusi yang telah disumbangkan kepada perusahaan atau
organisasi.

d) Integrasi (Integration)
Merupakan usaha untuk menyelaraskan kepentingan individu,
organisasi, perusahaan, maupun masyarakat. Oleh sebab itu harus
dipahami sikap prinsip- prinsip pegawai.

e) Pemeliharaan (Maintenance)
Setelah keempat fungsi dijalankan dengan baik, maka diharapkan
organisasi atau perusahaan mendapat pegawai yang baik. Maka
fungsi pemeliharaan adalah dengan memelihara sikap-sikap pegawai
yang menguntungkan perusahaan.

f) Pemutusan Hubungan Kerja (Separation)
Usaha terakhir dari fungsi operasional ini adalah tanggung jawab

perusahaan untuk mengembalikan pegawainya ke lingkungan
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masyarakat dalam keadaan sebaik mungkin, bila organisasi atau
perusahaan mengadakan pemutusan hubungan kerja.

Jadi fungsi sumber daya manusia menurut uraian di atas terdiri dari
fungsi manajemen dan fungsi operasi yang masing-masing terdiri dari mengatur,
merencanakan, pengorganisasian, memimpin serta mengendalikan manusia yang
merupakan aset penting bagi perusahaan. Sedangkan sebagai fungsi operasional
karyawan termasuk pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi,

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja.

2.1.5 Konsep Kinerja Guru

Gie (2014:68) menegaskan bahwa kinerja pegawai adalah merupakan
kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa
yang telah umum.

Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Hadari (2012:29)
bahwa kinerja pegawai dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang
diperoleh (output) dengan jumlah sumber kerja yang digunakan sebagai input.
Kinerja dikatakan tinggi manakala prestasi kerja yang dihasilkan sesuaidengan
yang ditargetkan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas serta memenuhi
standar yang telah ditentukan, sebaliknya kinerja dikatakan rendah jikapekerjaan
yang dihasilkan tidak sesuai target dari segi kualitas atau pun kuantitas.

Memahami konsep dan teori kinerja secara baik dapat dilakukan dengan
cara membedakannya dari segi efekivitas dan efisiensi. Efektivitas dapat
didefinisikan sebagai tingkat ketepatan dalam memilih atau menggunakan suatu

metode untuk melakukan sesuatu (efektif = do right tings). Efisiensi dapat
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diartikan sebagai tingkat ketepatan dan berbagai kemudahan dalam melakukan
sesuatu (efisiensi = do things right).

Kinerja pegawai memilki dua dimensi, dimensi pertama adalah
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal
yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu,
dan yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan
input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut
dilaksanakan. Secara sederhana prinsip efisiensi pada dasarnya berarti
menghindari segala bentuk pemborosan. Mengingat bahwa kemampuan
organisasi untuk menyediakan sarana dan prasarana kerja yang digunakan untuk
menunjang operasional organisasi sangat terbatas, sementara tujuan yangingin
dicapai tidak terbatas, maka tidak ada pembenaran untuk membiarkan
pemborosan terjadi.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja selain dapat
dihitung antara perbandingan output dan input, juga dapat dinilai dengan melihat
proses atau kegiatan pelaksanaan kegiatan manajemen. Kemampuan manajemen
untuk menggunakan sumber- sumber secara maksimal dan menciptakan sistem
kerja yang optimal, akan menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan.

Peranan manajemen sangat strategis untuk peningkatan kinerja, yaitu
dengan mengkombinasikan dan mendayagunakan semua sarana produksi,
menerapkan fungsi- fungsi manajemen, menciptakan sistem kerja dan
pembagian kerja, menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang sesuai

serta menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
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Dengan demikian maka dapat ditentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan
dengan mempergunakan pengukuran kerja karyawan.

Sedarmayanti (1983), mengungkapkan bahwa: “Kinerja mengandung
sikap mental yang selalumempunyai pandangan: mutu kehidupan hari ini
harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.
Secara umum Kkinerja yang mengandung perbandingan antara hasil dan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Perbandingan tersebut berubah dari
waktu ke waktu karena dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, disiplin Kkerja,
ketrampilan, sikap kerja, motivasi, lingkungan kerja dan lain-lain.

Penjelasan tersebut mengutarakan Kkinerja secara total atau secara
keseluruhan masukan yang ada dalam organisasi. Dalam pendidikan, kinerja ini
erat kaitannya dengan keberhasilan guru dalam pekerjaannya, yakni mencapai
hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk keberhasilan guru
secara optimal, maka kepala sekolah harus memperhatikan kinerja guru.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
mengatur tentang tugas dan kewajiban guru dalam kegiatan pendidikan
sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2008 tentang guru pada pasal 52 ayat 1 mencakup kegiatan pokok yaitu:

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas
tambahan yang melekat pada pelaksanaan pasal 52 ayat 1 pada huruf (e), yang
dimaksudkan dengan tugas tambahan misalnya menjadi pembina pramuka,

pembimbing kegiatan kerja ilmiah dan guru piket.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan
evaluasi terhadap proses pembelajaran secara efektif dan efisien serta mencapai
target-target kompetensi yang telah ditetapkan bahkan juga melebihi target

tersebut.

Menurut Gomes (2003:95) faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
antara lain; 1) knowledge (pengetahuan), 2) skill (keahlian), 3) Abilites

(kemampuan), 4) Attitudes (sikap), dan 5) Behaviours (perilaku).

Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki kemandirian dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan baik dalam jalur sekolah maupun luar sekolah,
guru memegang posisi yang paling strategis. Dalam tingkatan operasional, guru
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat
institusional, instruksional, dan eksperiensial. Guru merupakan sumber daya
manusia yang mampu mendayagunakan faktor-faktor lainnya sehingga tercipta
kegiatan pembelajaran yang bermutu dan menjadi faktor utama yang
menentukan mutu pendidikan.

Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu
memilikicapability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan
dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang
mengajar yang baik, mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan

memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di
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dalam kelas, tapi juga di luar kelas.
Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005

tentang standar pendidik yang dijelaskan bahwa:

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagali
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan

yang berlaku.

3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
a. kompetensi pedagogik; keterampilan atau kemampuan yang harus
dikuasai seorang guru dalam melihat karakteristik siswa dari berbagai aspek

kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun intelektual.

b. kompetensi kepribadian; menagcu pada bagaimana seorang guru
bertindak sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, dan

kebudayaan nasional.

c. kompetensi profesional; penguasaan terhadap materi pembelajaran

dengan lebih luas dan mendalam; dan
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d. kompetensi sosial; kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan
orang tua peserta didik, bersikap simpatik, dapat bekerjasama dengan dewan
pendidikan/komite sekolah, pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra

pendidikan, dan memahami dunia sekitarnya/lingkungan.

Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tersebut di atas, maka guru
dituntut untuk memiliki paling kurang lima kompetensi yang bisa mendukung

peningkatan kinerja dalam pembelajaran. Berikut ini penjelasan masing- masing:

a. Kompetensi akademik

Secara akademik, seorang guru harus sudah menyelesaikan studi

Sldengan program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diasuhnya.

Guru matematika adalah sarjana lulusan ilmu keguruan jurusan
pendidikanmatematika dan seterusnya. Kompetensi akademik tersebut juga
ditunjukan dengan adanya kemampuan sebagai berikut:

1. Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yang

dimilikinya.

2. Tepat dalam memilih pendekatan, metode, dan teknik yang relevan

dengan perkembangan fisik dan psikis peserta didik.

3. Mampu membuat perencanaan yang baik dan melaksanakannya dalam

pembelajaran.

4. Mahir dalam pengelolaan kelas sesuai dengan pendekatan pembelajaran

yang diterapkannya.

5. Tepat dalam membuat penilaian pembelajaran sekaligus bisa
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menerima hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukannya untuk
melaksanakan program tindak lanjut.
6. Memilih kemampuan berkomunikasi dalam ruang lingkupakademik,

baik secara lisan maupun tulisan.

b. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi paedagogik maksudnya adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-
hal, sebagai berikut:

1. Pemahaman wawasan / landasan kependidikan;

Perkembangan zaman dengan berbagai teknologi yang terus menerus,
menuntut seorang pendidik harus menguasai berbagai sub bidang ilmu
pengetahuan yang relevan dengan pendidikan saat ini.Pemahaman terhadap
wawasan ini meliputi:

a. Mempelajari ilmu yang relevan dengan mata pelajaran

b. Mempelajari aplikasi bidang ilmu kedalam bidang ilmulain(untuk

program studi tertentu)

c. Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai denganmateri

pembelajaran
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d. Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan
e. Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan
2. Pemahaman terhadap peserta didik

Karakteristik siswa yang berbeda-beda harus dipahami oleh guru sebagai
tenaga profesional kependidikan. Perbedaan individual berpengaruh terhadap
cara dan hasil belajar siswa. oleh karena itu, keadaan individual siswa harus
dimengerti oleh guru dalam upaya pembelajaran.

Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami guru daripeserta
didiknya, vaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan
kognitif. Anak cerdas memiliki usia mental lebih tinggi dari usianya, dan
mampu mengerjakan untuk anak yang usianya lebih tinggi. Secara umum guru
diharapkan menciptakan kondisi yang baik, yang memungkinkan setiap peserta
didik dapat mengembangkan kreativitasnya. Kondisi fisik antara lain berkaitan
dengan penglihatan, pendengaran, kemampuan bicara, dan lumpuh karena
kerusakan otak. Dengan demikian, guru atau pendidik dituntut untuk
mengetahui paling kurang sebagai berikut:

a. Mengetahui berbagai aspek kepribadian

b. Mengenal dan mengantisipasi masalah-masalah yang berkaitandengan

kesulitan belajar.

c. Pengembangan kurikulum/silabus

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturanmengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untukmencapai tujuan pendidikan
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tertentu. Meliputi tujuan pendidikan nasional dan kesesuaian dengan kondisi dan
potensi daerah satuan pendidikan dan peserta didik. Sedangkan silabus adalah
rencana pembelajaran pada satu dan atau kelompok mata pelajaran atau tema
tertentu yang mencangkup standar kompetensi, Kompetensi dasar, materi pokok
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber atau bahan atau alat belajar. Untuk itu guru dapat melakukan sebagai
berikut:

a. Mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran

b. Mengkaji isi buku-buku teks Mata Pelajaran yang bersangkutan

3. Perancangan pembelajaran;

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian pentingyang harus
diperhatikan dalam implementasi KTSP dalam proses belajar mengajar, karena
perencanaan yang baik dapat menentukan Kkualitas pembelajaran secara
keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikanserta kualitas sumber daya
manusia (SDM), baik masasekarang ataupun masa depan. Sehingga, perencanaan
pembelajaran harus dibuat dengan sempurna.

RPP merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Indikator
kompetensi dalam merancang pembelajaran adalah:

a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan situsi mengajaran

b. Menentukan kompetensi yang sesuai dengan peserta didik

c. Merencanakan penggunaan beberapa jenis alat bantu dan sumber
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pembelajarn secara tepat
d. Mengembangkan materi pembelajaran
e. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif
4. Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran

a. Mempelajar macam-macam metodemengajar dan menggunakan

macam-macam metode mengajar

b. Menentukan metode dan teknik pembelajaran yang

sesuaidenganmateri dan tujuan yang akan dicapai
5. Evaluasi Hasil Belajar (EHB)

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahuiperubahan dan
pembentukan perilaku peserta didik setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
Evaluasi dapat dilakukan dengan cara:

a. Penilaian Kelas

Penilaian kelas dilakukan dengan ualangan harian, ulangan umum, dan
ujian ahir. Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses
pembelajaran dalam satuan bahasan atau kompetensi tertentu. Ulangan
umum dilaksanakan setiap akhir semester, ulangan umum
dilaksanakan secara serentak, baik tingkat rayon,kecamatan, kabupaten
mapun provinsi.

Sedangkan ujian ahir dilaksanakan pada ahir program pendidikan,
bahan-bahan yang diujikan meliputi seluruh materi pembelajaran yang

telah diberikan.
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b. Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran secaramenyeluruh
mengenai  ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu
tertentudan juga sebagai ukuran keberhasilan guru dalam mengajar.

c. Penilaian Program

Penilaian program dilakukan oleh departemen pendidikan nasional dan
dinas pendidikan secara terus-menerus dan berkesinambungan.
Penilaian program dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulum
dengan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan masyarakat dan
kemajuan zaman.

6. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan berbagai
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat
dilakukan oleh guru melalui berbagai cara antara lain  melalui
kegiatanekstrakurikuler, pengayaan dan remedial, serta bimbingan konseling.
Hal ini antara lain dapat dilakukan dengan cara:

a. Memfasilitasi siswa untuk pengembangan semua potensi akademik

b. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai

potensinon-akademik.
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7. Memberikan motivasi
a. Mengenali kelemahan dan kekuatan peserta didik
b. Memberikan arahan yang dapat membantu peserta
didikuntukmenghadapi tantangan masa depan.
c. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik.
Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadianyang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjaditeladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi
kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk Kkepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber
daya manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan
bangsa pada umumnya.
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian yang harus dimiliki
oleh guru tercermin dalam prilaku sebagai berikut:
1. Guru sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa berkewajiban
untuk meningkatkan iman dan ketagwaannya kepada Tuhan, sejalan
dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya. Dalam hal ini guru

mesti beragama dan taat dalam menjalankan ibadahnya.
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2. Guru memiliki kelebihan dibandingkan yang lain. Oleh karena itu perlu
di kembangkan rasa percaya pada diri sendiri dan tanggung jawab
bahwa ia memiliki potensi yang besar dalam bidang keguruan dan
mampu untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang di hadapinya.

3. Guru senantiasa berhadapan dengan komunitas yang berbeda dan
beragam keunikan dari peserta didik dan masyarakatnya maka
guruperlu untuk mengembangkan sikap tenggang rasa dan toleransi
dalam menyikapi perbedaan yang ditemuinya dalam berinteraksi
dengan pesertadidik maupun masyarakat.

4. Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam menumbuh
kembangkan budaya berfikir kritis di masyarakat, saling menerima
dalam perbedaan pendapat dan menyepakatinya untuk mencapai
tujuan bersama maka dituntut seorang untuk bersikap demokratis dalam
menyampaikan ~ dan  menerima  gagasan-gagasan  mengenai
permasalahan yang ada di sekitarnya sehingga guru menjadi terbuka
dan tidak menutup diri dari hal-hal yang berada diluardirinya.

5. Guru mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan pembaharuan,
baik dalam bidang profesinya maupun dalamspesialisnya.

d. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua / wali peserta didik dan

masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai
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bagian dari masyarakat yangsekurang- kurangnya memiliki kompetensi untuk:

1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secarafungsional

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,tenaga

kependidikan, orang tua/ wali peserta didik; dan

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Menurut Cece Wijaya (2016:48) bahwa jenis-jenis kompetensisosial
yang harus dimiliki seorang guru dalam berinteraksi di lingkungan sekolah
adalahsebagai berikut:

1. Terampil Berkomunikasi dengan siswa dan orang tua siswa Keterampilan
berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, baik melalui bahasa lisan
maupun tertulis, sangat diperlukan oleh guru.Penggunaan bahasa lisan
dan tertulis yang baik dan benar diperlukan agar orang tua peserta didik
dapat memahami bahanyang disampaikan oleh guru, dan lebih dari itu
agar guru dapatmenjadi teladan bagi siswa dan masyarakat dalam
menggunakan bahasa secara baik dan benar. Guru dalam hal ini
menciptakan suasana kehidupan sekolah sehingga terjalin pertukaran
informasi timbal balik untuk kepentingan peserta didik dan senantiasa
menerima dengan lapang dada setiap kritik membangun yang
disampaikan orang tua terhadap sekolahnya.

2. Bersikap Simpatik
Mengingat peserta didik dan orang tuanya berasal dari latar belakang

pendidikan dan sosial ekonomi keluarga yang berbeda, guru dituntut
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untuk mampu menghadapinya secara individual dan ramah. la
diharapkan dapat menghayati perasaan peserta didik dan orang tua yang
dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan mereka secra luwes.
Mereka selalu siap memberikan bantuan kepada guru secara individual
dengan kondisi sosial psikologis guru dan sesuai dengan latar belakang
sosial ekonomi dan pendidikannya.

. Dapat Bekerja Sama dengan Dewan Pendidikan/Komite Sekolah Guru
harus dapat menampilkan dirinya sedemikian rupa, sehingga
kehadirannya diterima di masyarakat. Dengan cara demikian, dia akan
mampu bekerja sama dengan Dewan Pendidikan/ KomiteSekolah baik
di dalam maupun di luar kelas. Untuk itu guru perlu memahami
kaidah- kaidah psikologis yang melandasi perilakumanusia, terutama
yang berkaitan dengan hubungan antar manusia.Sebagai ilustrasi, guru
yang ada di sekolah harus mengetahui karakteristik lingkungan sosial
budaya masyarakat ditempat guru bekerja dan di tempat tinggalnya
sehingga adaptasi yang di lakukan akan lebih diterima oleh masyarakat.
Apalagi berkaitan dengan program sekolah yang secara tidak langsung
memerlukan dukungan dari pihak orang tua, dalam hal ini lembaga
DewanPendidikan/Komite Sekolah yang merupakan wakil dari orang tua
peserta didik dan masyarakat (stakeholder).

. Pandai bergaul dengan kawan Sekerja dan mitra pendidikan

Guru di harapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh sesamakawan

sekerja dan orang tua peserta didik, dapat diajak berbicara mengenai
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berbagai kesulitan yang di hadapi guru lain atau orang tua berkenaan
dengan anaknya, baik di bidang akademis ataupun sosial. Sebagai
ilustrasi  kehidupandi sekolah merupakan gambarankehidupan di
masyarakat yang penuh dinamika. Oleh karena itu, guru dan murid yang
ada di dalamnya memiliki sifat yang berbeda, ada yang pendiam,
pemalu, pemarah, penakut, agresif dan sebagainya. Untuk itu terutama
guru-guru harus mampu menjalin hubungan yang harmonis di antara
mereka sendiridan tidak segan untuk saling berbagi pengalaman,
berbagi pengetahuan sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh
dalam membina pendidikandi sekolah.

. Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya)

Masyarakat yang ada di sekitar sekolah selalu mempengaruhi
perkembangan pendidikan di sekolah, karena itu guru wajib mengenal
dan menghayati dunia sekitar sekolah, minimal masyarakat kelurahan/
desa dan kecamatan dimana sekolah dan guru berada. Dunia lingkungan
sekolah mungkin dunia industri, dunia pertanian, dunia perkebunan,
dunia perikanan dan lain-lain tentunya dunia lingkungan di sekitar
sekolah tersebut memilikiadat istiadat, kepercayaan, tata cara, sikap dan
tingkah laku masyarakatnya yang bereda. Guru menyebarkan dan turut
merumuskan program-program pendidikan kepada dan dengan
masyarakat sekitarnya sehingga sekolah tersebut berfungsi sebagai
pusat pembinaan dan pengembangan kebudayaan di tempat itu.Guru

berperan agar dirinya dan sekolahnya dapat berfungsi sebagaiunsur
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pembaruan bagi kehidupan dan kemajuan daerahnya. Untuk lebih
memahami dunia sekitarnya, guru turut bersama-sama masyarakat
sekitarnya dalamberbagai aktivitas dan mengusahakan terciptanya kerja
sama Yyang baik antara sekolah, orang tua dan masyarakat bagi
kesempurnaan usaha pendidikan atas dasar kesadaran bahwa pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antar pemerintah, orang tua dan

masyarakat.

Sudjana (2016:29) telah membagi kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru sebagai tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan ke dalam
tiga jenis kompetensi, yang mengacu kepada tiga ranah dari tujuan
pembelajaran, antara lain:

1. Kompetensi kognitif, artinya kemampuan bidang intelektual seperti
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan tentang materi, pengetahuan
cara belajar, pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu,
tentang administrasi kelas, tentang cara menilai hasil belajar siswadan
pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.

2. Kompetensi sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai
hal berkenaan dengan tugas dan profesinya sebagai tenaga pendidik.
Misalnya sikap menghargai pekerjaannya, mencintai danrasa memiliki
terhadap mata pelajaran yang diasuhnya, sikap toleransiterhadap teman
seprofesinya dan memiliki kemauan keras untuk meningkatkan hasil

belajar.
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3. Kompetensi  prilaku, artinya kemampuan guru dalam berbagai
keperampilanpembelajaran, membimbing, menilai, menggunakan alat
bantu, bergaul dan berkomunikasi dengan siswa, keterampilan
menumbuhkan semangat belajar siswa, keterampilan menyusun

perencanaan, melaksanakan administrasi kelas dan lain-lain.

Kompetensi-kompetensi ~ tersebut  sangat  menentukan  terhadap
peningkatankinerja guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, menjadi
sumber belajar, menjadi fasilitator bagi para siswa untuk melaksanakan
aktivitas belajar pada diri siswa, karena guru merupakan kunci keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan dan menjadi ujung tombak dalam menjabarkan
kurikulum danmencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Baik atau buruknya
prilaku guru dalam kegiatan pembelajaran dan dalam berinteraksi dengan para
siswa dan civitas akademika lainnya akan sangat mempengaruhi citra lembaga
pendidikan tersebut, oleh karena itu sumber daya guru mutlak harus
dikembangkan dan ditingkatkan dengan baik.

2.1.6 Konsep Strategi Kepala Sekolah Meningkatkan Kinerja Guru

Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan membutuhkan
strategi di dalam mengelola tenaga pendidikan atau sumber daya manusia.

Strategi tersebut terbagi menjadi dua, yakni strategi umum dan strategi khusus.

1. Strategi Umum
a. Pengembangan tenaga kependidikan harus dilakukan berdasarkan
rencana kebutuhan yang jelas (educational planning based on

manpower recruitment).
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b. Dalam dunia pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan
kemampuan profesional.
c. Kerjasama dunia pendidikan dengan dunia luar perlu terus

dikembangkan.

. Strategi Khusus

Strategi khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan
pengembangan dan peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan yang
lebih efektif.

a. Kesejahteraan tenaga pendidikan
b. Pendidikan prajabatan perlu memperhatikan hal-hal:
1. Memperbaiki sistem pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyakat
dan pembangunan
2. Reorientasi program pendidikan agartidak terjadi ketimpangan tenaga
kependidikan
3. Pendidikan SDM perlu dipersiapkan dengan matang melalui
sistempendidikan yang bermutu
c. Rekrutmen dan penempatan tenaga kepemdidikan harus memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
1. seleksi yang mengutamakan mutu
2. sejalan dengan semangat desentralisasi pendidikan
3. sistem penempatan yang memungkinkan pengembangan Karir

secara leluasa.
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d. Peningkatan mutu tenaga kependidikan

e. Pengembangan karir tenaga kependidikan.

Di sinilah tugas dan fungsi kepala sekolah yang sangat mempengaruhi
kinerja para tenaga kependidikan di lingkungan Kkerjanya masing-masing.
Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah,
karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak
ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Siagian (2016:54) bahwa: arah yang hendak ditempuh oleh
organisasi menuju tujuannya harus sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan

pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang tersedia.

Arah yang dimaksud tertuang dalam startegi dan taktik yang disusun dan
dijalankan oleh organisasi yang bersangkutan. Perumus dan penentu strategi dan
taktik tersebut adalah pimpinan dalam organisasi tersebut. Manajemen sumber
daya manusia dalam organisasi sekolah bertujuan untuk mendayagunakan tenaga
kependidikan secara efektif dan efisien untukmencapai hasil yang optimal,
namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungs
manajemen sumber daya manusia atau tenaga kependidikan di sekolah yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah meliputi fungsi-fungsi MSDM vyang dapat
disimpulkan ke dalam tujuh fungsi, sebagai berikut:

a. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Ini merupakan fungsi pertama yang berkaitan dengan fungsi-fungsi

MSDM lainnya di sekolah, yakni kegiatan untuk menentukan kebutuhan tenaga

kependidikan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan
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masa depan.

Dalam perencanaan tenaga kependidikan yang baik dan tepat diperlukan
informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus
dilakukan di sekolah, oleh karen itu, sebelumnya harus dilakukan analisis
pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan untuk memperoleh gambaran
pekerjaan. Spesifikasi jabatan ini memberikan gambaran tentang kualitas
minimun calon tenaga kependidikan yang dapat diterima danynag
diperlukanuntuk melaksanakan tugas tersebut sebagaimana mestinya.

b. Pengadaan

Untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan,
dilakukan kegiatan rekrutmen, yaitu suatu upaya untuk mencari dan mendapatkan
calon- calon tenaga kependidikan yang memenuhi syarat melalui proses seleksi,
seperti ujian lisan, tulisan atau praktek.

Namun demikian dalam pelaksanaannya, bisa jadi dengan
mendatangkannya secara internal organisasi sekolah atau mendatangkan
tenaga kependidikan dari departemen lain. Hal ini dapat dilakukan melalui
promosi atau mutasi, kejadian ini dapat dilakukan apabila posisi yang kosong
sedikit, sementara padaa bagian lain ada kelebihan tenaga kependidikan atau
memang sudah dipersiapkan. Misalnya ada perampingan organisasi.

c. Pembinaan dan Pengembangan

Fungsi pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan merupakan

fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, untuk memperbaiki,

menjaga dan meningkatkan kinerja. Hal ini diperluka karena sekolah
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senantiasa menginginkan personil sekolah melaksanakan tugas secara optimal
dan menyumbangkan segenap kemampuanya untuk kepentingan sekolah.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the job training dan in service
training, yang berguna tidak saja untuk pengembangan kemampuan tapi juga
untuk karier tenagakependidikan itu sendiri.

d. Promosi dan Mutasi

Setelah ditentukan calon tenaga kependidikan yang akan diterima,
kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan calon tersebut menjadi anggota
organisasi yang tetap dan sah melalui masa percobaan yang telah ditentukan.
Berikutnya adalah penempatan dan diusahakan agar terjadi kesesuaian antara
tugas yang diemban dengan karakteristik tenaga kependidikan.

Juga untuk memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan
bekerja pada situasi yang berbeda, maka dilakukan mutasi. Mutasi merupakan
kegiatan MSDM yang berkaitan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung
jawab dan status ketenagakerjaan dengan tujuan agar yang bersangkutan
memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan memberikan prestasi kerja
semaksimal mungkin pada sekolah.

e. Kompensasi

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan sekolah atau yayasan
kepadatenaga kependidikan. Maasalah kompensasi merupakan salah satu
bentuktantangan yang harus dihadapi oleh pihak manajemen, karena selain
sensitif juga menjadi pendorong seseorang untuk bekerja dan berpengaruh

terhadap moral dan disipli tenaga kerja.
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Oleh karena ini lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan
kompensasi sesuai dengan beban kerja yang dipikul tenaga kependidikan.
Kepuasan atas kompensasi yang diterima dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain:

1) Jumlah yang diterima dengan yang diharapkan

2) Perbandingan dengan yang diterima oleh tenaga kerja lain

3) Pandangan yang keliru atas kompensasi yang diterima tenaga lain

f. Pemberhentian

Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan fungsi MSDN yang
mengakibatkan terlepasnya organisasi sekolah dan personil dari hak
dankewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai tenaga pendidik.
Pemberhentian bisa terjadi karena permohonan tenaga pendidik itu sendiri, bisa

juga dilakukan oleh pihak organisasi sekolah dengan beberapa alasan:

Tenaga kependidikan yang bersangkutan tidak cakap dan tidak
memilikikemampuan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
1) Perampingan atau penyederhanaan organisasi
2) Peremajaan
3) Tidak sehat jasmani dan rohani sehingga tidak bisa menjalankan
tugasnya
4) Melakukan pelanggaran tindak pidana hukum penjara atau kurungan

5) Melanggar sumpah dan aturan kepegawaian
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g. Penilaian

Fungsi terakhir adalah adanya sistem penilaian yang transfaran, objektif
dan akurat. Penilaian tenaga kependidikan biasanya difokuskan pada prestasi
individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penialaian ini tidak hanya
penting bagi sekolah tapi juga bagi tenaga kependidikan yang bersangkutan.
Penialaian selain dapat digunakan sebagai standar dalam penentuan tinggi

rendahnya kompensasi, juga untuk tujuan sebagai berikut:

1) Sumber data untuk perencanaan tenaga kependidikan dan kegiatan
pengembangan tenaga kependidikan jangka panjang.

2) Alat untuk memberika umpan balik yang mendorong ke arah kemajuan
dan kemungkinan meningkatkan kualitas kerja tenaga kependidikan

3) Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari tenaga
kependidikan.

4) Bahan informasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
tenaga kependidikan, baik perencanaan, promosi, mutasi maupun
kegiatan lainnya.

Demikian fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
denganpenjelasan secara singkat. Kepala sekolah dalam kaitannya dengan
manajemen tenaga kependidikan atau sumber daya manusia bukanlah pekerjaan
yang mudah, karena tidak hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolah,
tetapi juga tujuan tenaga kependidikan (guru dan non guru) secara pribadi. Oleh
karena itu, kepala sekolah dituntut untuk mengerjakan instrumen pengelolaan

tenaga kependidikan demi kelancaran sekolah yang dipimpinnya. Banyak upaya-
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upaya yang dapatdilakukan oleh Kepala Sekolah berdasarkan kepada fungsi-
fungsi manajemen tersebut dalam pengelolaan dan pengaturan terhadap
komponen-komponen pendidikan termasuk di dalam peningkatan sumber daya
manusia pendidikan dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja guru
sebagaimana yang diharapkan oleh semua pihak.

Dalam kaitannya dengan peningkatan Kkinerja guru, KepalaSekolah
bertanggung jawab untuk mewujdukannya. Dari beberapa konsep tersebut yang
telah dikemukakan ada beberapa strategi yang dapat dilakukan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran adalah
sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesediaan adalah suatu sikap,
tingkah laku, dan perbuatan seseorang Yyang sesuai dengan peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak. Menurut Davis disiplin kerja
dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi.

Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang
mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. Dalam kehidupan

sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, disiplin belajar dan disiplin kerja.
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Disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang ataukelompok untuk secara
teratur,tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan
yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
Nitisemito menyatakan bahwa masalah kedisiplinan dalam sebuah organisasi
merupakan masalah yang perlu diperhatikan, sebab dengan kedisiplinan, dapat
meningkatkan kinerja dan berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan organisasi.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa upaya yang dapat dilakukan
Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan pembinaan
kedisiplinan agar mereka dengan segala kesadaran diri melakukan dan menataati
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Upaya tersebut antara lain dapat
dilakukan melalui cara:

a. membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola prilakunya

b. membantu tenaga kependidikan meningkatkan standar prilakunya

c. menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.

Kedisiplinan dalam setiap kegiatan termasuk dalam lembaga pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat diperlukan, apa pun kegiatan tanpa adanya
kedisiplinan mustahil akan sampai kepada tujuan yang diharapkan secara

maksimal.

2. Pelatihan

Menurut Mangkunegara pelatihan (training) adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan

terorganisir dimana pegawai nonmanagerial mempelajari pengetahuan dan
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keterampilan teknis dan tujuan terbatas. Pelatihan (training) dilaksankaan untuk
tujuan memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan
kerja tertentu berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci
dan rutin. Pelatihan menyiapkan para pegawai untuk melakukan pekerjaan

sekarang.

Pelatihan bagi guru dalam organisasi berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja mereka dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan.
Maka dalam hal ini, kepala sekolah mesti memperhatikan program pelatihan bagi
guru dan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya di lapangan serta
melakukan follow up terhadap kinerja yang ditampilkan oleh guru.

3. Pemberian motivasi

Selain itu strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
adalah dengan memberikan motivasi. Motivasi ini sangat diperlukan, karena
tabiat manusia membutuhkan dorongan baik yang bersifat internal maupun
yang bersifat eksternal (motivasi instrinsik dan ekstrinsik). Banyak sekali teori
yang telah dihasilkan oleh pakar psikologi tentang motivasi yang berpengaruh
terhadap perubahan sikap seseorang, seperti Theory Hierarcy Needs dari
Maslow, teori dua faktor, Teori Prestasi McCelland, Teori X dan teori Y dan
lain sebagainya. Berdasarkan teori-teori tersebut beberapa prinsip yang dapat
diterapkan terhadap tenaga kependidikan atau personil pendidikan dalam
rangka peningkatan kinerja adalah:

a. Tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat, apabila kegiatanyang

dilakukannya menarik dan menyenangkan
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b. Tujuan kegiatan disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada
tenaga kependidikan, agar mereka tahu tujuan yang diharapkan.

c. Tenaga kependidikan harus diberitahu tentang hasil pekerjaan yang
telah dilakukannya

d. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-
waktu hukuman juga diperlukan

e. Manfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu tenaga
kependidikan

f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individu tenaga
kependidikan.

Teori-teori di atas dapat dijadikan acuan bagi Kepala Sekolah untuk

meningkatkan Kinerja guru melalui pemberian motivasi.

4. Pemberian penghargaan

Kepala sekolah juga memiliki kewenangan dalam melaksanakan tugas-
tugas manajerialnya untuk menggunakan reward dan punishment. Pemberian
penghargaan kepada tenaga pendidik yang berprestasi dalam kerjanya akan
memberikan motivasi baik terhadap orang yang menerima penghargaan tersebut
maupun bagi tenaga kependidikan lainya, dan berupaya untuk melakukan hal
yang terbaik. Punishmen juga diperlukan dalam proses manajemen, namun akan
lebih baik banyak memberikan penghargaan dari pada memberikan punishment
kepada personil organisasi.

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan

berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Kondisi ideal yang tercermin
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dalam kehidupan sehari-hari di sekolah akan mempengaruhi terhadap

peningkatan Kinerja guru. Berdasarkan uraian di atas, tugas kepala sekolah

untuk berupaya meingkatkan kinerja guru tersebut, antara lain melalui strategi

pembinaankedisiplinan,

danpemberian penghargaan.

pelatihan

dan

pembinaan,

pemberian  motivasi

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut ini disajikan perkembangan hasil penelitian terdahulu yang relevan,

variabel dan atau objek penelitiannya sebagaimana pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Penelitian dan Judul Metode Persamaan dan Perbedaan Dengan
Sumber Penelitian |Penelitian Penelitian ini
01 |M. Nur Ali Gaya Kualitatif |Persamaan:
(Tesis, UIN Kepemimpinan Jika Gaya Kepemimpinan  Kepala
Susga, 2019) |[Kepala Madrasah dalam melaksanakan strategi
Madrasah gaya kepemimpinan total partisipatif akan
dalam berpengaruh peningkatan kinerja madrasah
Meningkatkan di Pesantren Teknologi Riau.
Kinerja
Madrasah Perbedaan:
Aliyah Penerapan  Strategi  Kepala  Sekolah
Ummatan meningkatkan kinerja guru dilakukan
Wasathan dengan cara  pembinaankedisiplinan,
Pesantren pelatihan dan pembinaan, pemberian
Teknologi motivasi dan pemberian penghargaan.
Riau
02 |Mohamad Strategi Kualitatif |Persamaan:
Muspawi Peningkatan Beberapa upaya yang dapat dilakukan
Jurnal Ilmiah  [Kinerja Guru kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja
Universitas guru adalah:
Batang hari (1) Pembinaan kinerja guru,
Jambi Vol 21, (2). Memberikan motivasi,
No 1
(2021) DOI: Perbedaan:
http://dx.doi Penerapan  Strategi  Kepala  Sekolah
.0rg/10.330 meningkatkan Kkinerja guru dilakukan
87/jiubj.v21 il dengan cara pelatihan dan pemberian
penghargaan.



http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v21i1
http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v21i1
http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v21i1
http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v21i1
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No Penelitian dan Judul Metode Persamaan dan Perbedaan Dengan
Sumber Penelitian |Penelitian Penelitian ini

03 Muhammad  Strategi Kualitatif |Persamaan:
Yuliansyah,  [Pemimpin Strategi pelatihan
Jarkawi Dalam Mendor kemampuan membuat program kerja
Murdiansya h  |Ong Kinerja berkaitan dengan pembelajaran dengan
Herman, Guru SMAN 8 partisipasi aktif guru secara kolektif dan
Junaidy Kota kolegial dalam

Banjarmasin melaksanakan suatu pekerjaan dengan

Jurnal
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
Vol.01, No.03, semangat dan komitmen untuk peningkatan
September, prestasi peserta didiknya melalui praktik
2021, pp.4 langsung
37-444
https://stp- Perbedaan:
mataram.e- Strategi pembinaan kedisiplinan, pemberian
journal.id/A motivasi dan pemberian penghargaan
mal/index

04 |Mukhtar Strategi Kepala Kualitatif [Persamaan:
Jurnal Sekolah Dalam 1) Strategi kepala sekolah dalam
Magister Meningkatkan meningkatkan kemampuan guru melalui
Administrasi  |[Kinerja  Guru pembinaan kemampuan guru dalam proses
Pendidikan Pada SMP pembelajaran,
ISSN 2302- Negeri di 3) Strategi  kepala sekolah  dalam
0180 Kecamatan meningkatkan ~ motivasi  guru  yaitu
Universitas Masjid  Raya menciptakan situasi yang harmonis,
Syiah  Kuala Kabupaten memenuhi semua perlengkapan yang
pp. 103—-11  |Aceh Besar diperlukan serta memberikan penghargaan
2015 dan hukuman, 4) Strategi kepala sekolah

dalam  meningkatkan
adalah: mengadakan
mendatangkan tutor ke sekolah dan
memberikan kesempatan untuk
melanjutkan  pendidikan, menempatkan
guru sesuai dengan bidangnya, dan
mengadakan rapat setiap awal semester.

komitmen guru
pelatihan,

Perbedaan:

Strategi pemberian penghargaan



https://stp-mataram.e-journal.id/Amal/index
https://stp-mataram.e-journal.id/Amal/index
https://stp-mataram.e-journal.id/Amal/index
https://stp-mataram.e-journal.id/Amal/index
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Penelitian dan Judul Metode Persamaan dan Perbedaan Dengan
No o o A
Sumber Penelitian |Penelitian Penelitian ini
05 SuriyaJaya  [Strategi Kualitatif |Persamaan:
Membangun Strategi kepala sekolah dalam

Pionir:  Jurnal [Komunikasi meningkatkan ~ motivasi  guru  yaitu

Pendidik  An|Yang Efektif menciptakan situasi yang harmonis,

Volume 10 Untuk memenuhi semua perlengkapan yang

No. 2 Meningkatkan diperlukan serta memberikan penghargaan

2021 Kinerja Guru dan hukuman,

P-Issn 2339-di Sekolah

2495/  E-Issn Perbedaan:

2549-6611 Strategi meningkatkan kinerja denan cara
membangun  komunikasi yang efektif
dalam bentuk kemampuan menerapkan
komunikasi dengan para pihak secara tepat,
untuk mencapai target
pencapaian tujuan sekolah dalam rangka
mencapai tujuan sekolah.

Dari revieu beberapa penelitian terdahulu publikasi jurnal pada tabel 2.1.

perbedaan pada penelitian ini adalah pada tugas kepala sekolah untuk berupaya

meingkatkan

pembinaankedisiplinan, pelatihan dan pembinaan,

Kinerja

guru

pemberian penghargaan.

2.3 Kerangka Pikiran

tersebut,

antara lain  melalui  strategi

pemberian motivasi dan

Berdasarkan dari variabel penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 39 Pekanbaru kemudian
diukur dengan acuan dari beberapa teori yang dijadikan indikator serta
fenomena yang terjadi, maka penulis menjelaskan hubungan tersebut agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran makna dan maksud penelitian. Untuk

lebih jelas kerangka pikiran penelitian sebagaimana pada gambar berikut ini.
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Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Pedagogik  |Kepribadian | Profesional ‘ Sosial
Kinerja Kinerja L Kinerja Kinerja
Guru Guru Guru Guru

Sumber : Modifikasi Penulis, 2022
Gambar 2.1 Kerangka Pikiran Tentang Strategi

Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 39 Pekanbaru

2.4 Konsep Operasional

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa penelitian ini diarahkan kepada

Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SMP Negeri 39

Pekanbaru, maka konsep operasional penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Strategi oragnisasi adalah arah yang hendak ditempuh oleh organisasi

menuju tujuannya harus sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan

pemanfaatan dari sumber daya yang tersedia. Arah yang dimaksud
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tertuang dalam startegi dan taktik yang disusun dan dijalankan oleh
pimpinan organisasi yang bersangkutan.

. Strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, artinya adalah
usaha-usaha dalam bentuk kebijakan dan tindakan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di lembaga yang
dipimpinnya. Strategi yang langsung berkaitan dengan pengembangan dan
peningkatan pengelolaan guru yang lebih efektif.efektif.

. Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang meliputi perencanaan  pembelajaran,
pelaksanaan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran secara efektif
dan efisien serta mencapai target-target kompetensi yang telah
ditetapkan.

. Strategi  Pembinaan yang mendukung kinerja Kepala Sekolah adalah
dengan melalui cara:

a. Kompetensi pedagogik; keterampilan atau kemampuan
yang harus dikuasai seorang guru dalam melihat
karakteristik siswa dari berbagai aspek kehidupan, baik
itu moral, emosional, maupun intelektual.

b. Kompetensi kepribadian; mengacu pada bagaimana
seorang guru bertindak sesuai dengan norma agama,
norma hukum, norma sosial, dan kebudayaan nasional.

c. Kompetensi profesional; penguasaan terhadap materi

pembelajaran dengan lebih luas dan mendalam; dan



61

d. Kompetensi sosial; kemampuan berkomunikasi dengan
peserta didik dan orang tua peserta didik, bersikap
simpatik, dapat bekerjasama dengan  dewan
pendidikan/komite sekolah, pandai bergaul dengan
kawan sekerja dan mitra pendidikan, dan memahami

dunia sekitarnya/lingkungan.

5. Strategi  Melaksanakan Pelatihan Guru adalah kepala sekolah

melaksanakan program pelatihan kepada guru, melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaannya di lapangan, dan melakukan follow up terhadap
kinerja yang ditampilkan oleh guru.

. Strategi Pemberian Motivasi Guru adalah prinsip yang dapat diterapkan
terhadap guru dalam rangka peningkatan kinerja adalah: merancang
kegiatan yang dilakukan guru menarik dan menyenangkan, tujuan
kegiatan disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada guru harus
diberitahu tentang hasil pekerjaanyang telah dilakukannya, pemberian
reward lebih baik daripada hukuman namun sewaktu- waktu hukuman
juga diperlukan, menyalurkan cita-cita dan rasa ingin tahu guru,
usahakan untuk memperhatikan perbedaan individu para guru.

. Strategi Pemberian Penghargaan Guru adalah pemberian penghargaan
kepada guru yang berprestasi dalam kerjanya berupa ucapan terimakasih,

piagam penghargaan dan reward.



2.5. Operasionalisasi Variabel

Untuk mengetahui

indikator penelitian sebagimana disajikan pada tabel 2.2.
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lebih rinci terkait operasionalisasi variabel dan

Tabel 2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

sehingga
mengoptimalkan
pemanfaatan dari
sumber daya yang
tersedia.

Arah yang dimaksud
tertuang dalam startegi
dan taktik yang disusun
dan dijalankan oleh
organisasi yang
bersangkutan. Strategi
yang langsung
berkaitan dengan
pengembangan dan
peningkatan
pengelolaan guru yang
lebih efektif. efektif.

3. Kompetensi
profesional/ski
|

4. Kompetensi
sosial

Konsep Variabel Indikator Item
Penilaian

i 2 3 4
Siagian (2016:54) Strategi 1. Kompetensi | a. Pedagogik
menegaskan bahwa Kepala Pengetahuan | b. Proses Belajar Mengajar
strategi adalah arah Sekolah c. Penguasaan Kelas
yang hendak ditempuh | Meningkat
oleh organisasi menuju | kan 2.Kompetensi | Penerapan kebiasaan Senyum,
tujuannya harus Kinerja Kepribadian | Salam dan Sapa
sedemikian rupa Guru

Mengadakan
pelatihan/workshop tentang
Profil Merdeka Mengajar

Dapat dilihat dari interaksi
sosial antara guru dengan
peserta didik, antar sesama
guru maupun dengan komite
atau masyarakat sekitar

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2022




BAB Il1I
METODE PENELITIAN

3.1 Sifat dan Jenis Penelitian

Sifat penelitian adalah penelitian kualitatif, dengan jenis deskriptif.
Penelitian  kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan berupa hasil wawancara, gambar
peristiwa dan hasil pengamatan berupa catatan peristiwa dari orang-orang dan
perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi, informasi diperoleh dari
reponden, dan informan. Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti langsung
terjun ke lokasi penelitian yakni SMP Negeri 39 Pekanbaru untuk melakukan
pengamatan langsung, mewawancarai informan penelitian yang mengetahui
tentang fokus masalah yang diteliti serta melihat fakta-fakta yang terjadi tentang
upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 39
Pekanbaru.
3.2. Lokasi penelitian

Penelitian tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja
guru ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 Pekanbaru yang berlokasi di Jalan
Melati 2 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim Kota Pekanbaru.
3.3 Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Oleh karena itu ia harus mempunyai
banyak pengalaman tentang latar belakang. Persyaratan dalam pemilihan

informan adalah jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak
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termasuk salah satu anggota yang bertentangan dengan latar penelitian dan
mempunyai pandangan tertentu tentang sesuatu hal atau suatu peristiwa yang
terjadi. Yang menjadi informan dalam penelitian adalah Kepala Sekolah SMP
Negeri 39 Pekanbaru, Wakil Kepala Sekolah, beberapa orang guru, dan
beberapa orang staf pegawai sekolah yang dalam pandangan peneliti memiliki
informasi yang cukup tentang masalah yang dibahas dalam penelitian ini,
karena informan adalah orang yang mengetahui dan memahami latar belakang
penelitian, terutama mengetahui pokok masalah yang menjadi objek penelitian,
atau paling kurang mengetahui informan yang lain yang lebih memahami dan
dapat dihubungi untuk melakukan penggalian informasi lebih mendalam.
Mereka dimanfaatkan untuk memberikan informasi awal tentang situasi dan
kondisi latar belakang penelitian. Untuk lebih jelasnya tentang informan
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Jumlah Informan Penelitian

No Informan Penelitian Jumlah

Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan
Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana Prasarana

Wakil Kepala Sekolah Bagian Humas

o o1 A W DN PP

Guru-guru SMP Negeri 39 Pekanbaru
Guru Kelas VII1 dan VII2
Guru Kelas V1112 dan VIII5 Guru Kelas 1X4 dan 1X5

7 Staf Pegawai Sekolah

NN P P R P

=
w

Jumlah
Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2022
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3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi,
wawancara mendalam dan studi dokumen, dengan penjelasan masing
sebagaiberikut:

a.Wawancara

Wawancara adalah menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu- persatu diperdalam dengan menggali keterangan lebih lanjut.
Dengan demikian jawaban yang diperoleh tidak terbatas pada jawaban yang
tersedia, namun bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap
dan mendalam. Hal senada juga dikemukakan oleh Moleong bahwa wawancara
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yangdiwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara menjadi teknik yang digunakan dalam penelitian ini, dan
dilakukan kepada Informan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan
strategi kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru, yang meliputi strategi
pembinaankedisiplinan, pelatihan dan pembinaan, pemberian motivasi
danpemberian penghargaan.

b. Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan secara
spontan atau dengan daftar isian yang telah dipersiapkan sebelumnya yang
berguna untuk melihat dan mengamati perubahan fenomena sosial. Untuk itu

dapat dikatakan bahwa observasi banyak digunakan pada konteks penelitian
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sosial. Suharsimi Arikunto menyebutkan observasi ialah menatap kejadian,
gerak atau proses. Pekerjaan ini bukanlah hal yang mudah karena manusia
banyak dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan- kecenderungan yang ada
padanya.

Observasi atau pengamatan, peneliti lakukan secara langsung di SMP
Negeri 39 Pekanbaru, lebih khususnya di dalam kelas ketika guru melaksanakan
pembelajaran dan melakukan evaluasi untuk melihatgambaran kinerja guru dalam
pembelajaran.

c. Studi dokumen

Dokumentasi merupakan bahan yang sangat penting dalam
sebuahpenelitian, hal ini disebabkan karena dokumentasi berfungsi sebagai
bagian dari metode lapangan (field Method) yang dibutuhkan peneliti untuk
menalaah, menafisrkan dan mengambil kesimpulan dari sumber- sumber data
penelitian.

Dokumentasi adalah gambaran mengenai pengalaman hidup dan
penafsiran atas pengalaman hidup vyang dilengkapi dengan data-data
yangdiperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait. Disisi lain
dokumentasi juga merupakan bahan tertulis maupun film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintan dari orang atau kelompok tertentu.
Dokumen vyang dipilih dan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan strategi dan Kinerja guru, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP), pengembangan silabus dan sistem penilaian serta

perangkat pembelajaran lainnya yang menjadi tugas dan tanggung jawab guru,
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juga dokumen tentang SMP Negeri 39 Pekanbaru seperti sejarah
berdirinyasekolah, visi, misi dan tujuan pendidikan, program pembelajaran,

struktur organisasi, keadaan guru dan siswa di SMP Negeri 39 Pekanbaru.

3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data seperti yang
dikemukakan Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu :

1) reduksi data (data reduction),

2) penyajian data (data display), dan

3) menarik kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification).

Pada tahap kegiatan reduksi data yang harus dilakukan peneliti adalah:
meyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan dan mentrans-
formasikan data hasil temuan dan catatan yang diperoleh di lapangan. Reduksi
data ini dimaksudkan agar data dapat dikelompokkan, diseleksi, pemfokusan,
penajaman pengorganisasian agar dapat ditarik kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dalam upaya menetapkan mana data yang
dibutuhkan dan mana yang tidak, selanjutnya ke arah mana penelitian akan
difokuskan. Selanjutnya data dikelompokan atau diklasifikasikan sesuai dengan
sub masalah yang dibahas dan kemudian disajikan untuk diinterpretasikan
dengan analisis yang mendalam dan teliti agar sesuai dengan keadaan

sebenarnya.
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Setelah data tereduksi dan disajikan dengan interpretasi peneliti, maka
langkah terakhir menarik kesimpulan atau verifikasi terhadap data-datatersebut
yang berkaitan dengan strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMP Negeri 39 Pekanbaru.

Pada tahap kegiatan penyajian data, yang harus dilakukan oleh
peneliti adalah menampilkan sejumlah informasi yang telah disusun secara
sistematis oleh peneliti berdasarkan data konkrit yang diperoleh dari lapangan,
Sedangkan pada tahap kegiatan verifikasi, yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah menarik kesimpulan sesuai dengan hasil terakhir dari sebuah peristiwa
yang diteliti dan merupakan informasi yang utuh dan mendalam. Analisis data
dilakukan dengan cara menelaah seluruh data dan informasi yang telah
terkumpul dari berbagai sumber atau informan yang diperoleh melalui
wawancara, pengamatan dilapangan

yang telah ditulis dan dokumen-dokumen yang telah didapat. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis data, yakni :

a. Perlu dilakukan cek and ricek jika terdapat hasil analisis yang

contracommon sesnse.

b. Melakukan kaji ulang, meneliti untuk kemudian dijelaskan akan

adanya beberapa kejanggalan temuan dan lain sebagainya,
kemudiandiformat dan dilakukan perbaikan sedemikian

sehingga diperoleh satu kesatuan yang mendasar.



BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1. Struktur Organisasi SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru

Struktur organisasi SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru terdiri dari Kepala
Sekolah dibantu oleh Komite Sekolah dan Tata Usaha. Terdiri dari Wakil
Kepala Sekolah bidang Kurikulum, bidang Kemahasiswaan, bidang Sarana
Prasarana dan bidang Humas. Sebagaimana pada lampiran 1.

4.2. Program Kerja Tahunan SMP 39 Kota Pekanbaru (2022-2023)

Sesuai dengan tujuan penyusunan program Kkerja tahunan yaitu
meningkatkan mutu pendidikan sehingga terciptanya sumberdaya manuasia
yang berkualitas yang memiliki derajat keimanan dan ketagwaan terhadap
tuhan yang maha esa serta memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dapat digunakan sebagai bekal hidup bermasyarakat dan bernegara, maka
program kerja yang akan dilaksanakan oleh Sekolah Smp Negeri 39 Pekanbaru
pada tahun 2023 adalah sebagai berikut:

A. Bidang Kurikulum

Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan guru terhadap kurikulum
sekolah;

2. Menigkatkan keterampilan guru dalam :
a. Menjabarkan  kurikulum  kedalamm  silabus dan rencana
pelaksanaanpembelajaran

b. Penguasaan terhadap semua materi
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Penguasaan dan pemahaman terhadap metode pembelajaran dan
pengelolaan kegiatan belajar mengajar

Pelaksanaan evaluasi dan analisis hasil evaluasi

Menyusun dan melaksanakan program penganyaaan atau remedial
Membuat program tindak lanjut

Menentukan Ketuntasan Belajar Minimal (KKM)

Membuat dan menggunakan alat peraga dan media pembelajaran
lainnya

Menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan

3. Melengkapi buku-buku sumber pelajaran baik untuk pegangan guru

maupun untuk peganagan siswa

4. Meningkatkan kegiatan supervisi kelas baik secara kualitas maupun

kuantitas

B. Bidang Kepegawaian

Meningkatkan profesiaonal, disiplin dan komitment yang tingi serta

tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tugasnnya masing-

masing. Langkah-langkah ynag akan dilaksanakan:

1. Pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar dan ekstra

kurikuler yang dituangkan dalam sk kepala sekolah

2. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas baik secara

terjadwal atau sesuai kebutuhan

3. Meningkatkan kegiatan sistem pembinaan profesional di gugus sekolah
melalui MGMP
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4. Menciptakan situasi dan suasana kerja yang dilandasai oleh rasa
kekeluargaan sehingga tercipta Kerjasama yang baik dan situasi yang
kondusif dalam pelaksanaan kerja

5. Memberikan penghargaan terhadap guru yang berprestasi dan
melaksanakan tugas dengan baik

6. Berusaha memberikan kesejahteraan lahir batin berupa :

a. penghargaan secara lisan berupa ucapa terimakasih
b. promosi jabatan bila memenuhi syarat guru tersebut di ususlkan
untuk menjadi kepala sekolah atau dengan sikap memotifasi guru
untuk terus bersikap disipllin dan senang dalam melaksanakan tugas
kennyamanan dalam melaksanakan tugas
c. memberikan insentif alakadarnya pada saat-saat tertentu seperti
menjelang hari Aidil Fitri, hari ulang tahun guru sesuia dengan
kemampuan keuangan sekolah.
C. Bidang Keuangan
Meningkatkan kelancaran pengelolaan keuangan sehinggga
pendistribusiannya dapat memperlancar kegiatan pendidikan di Sekolah SMPN
39 Pekanbaru dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pembenahan petugas pengelolaan keuangan terdiri dari
a. Petugas pengelola bantuan operasional sekolah
b. Penataan ruangan baik dikelas kantor uks perpustakaan

c. Pemeliharaan terhadap alat peraga dan media Pendidikan yang telah
dimiliki
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2. Pengusahaan penambahan dan perbaikan sarana dan prasarana
Pendidikan melalui :
a. Biaya Operasional Sekolah (BOS)
b. Pengajuan bantuan rehab bangunan melalui dinas Pendidikan kota
pekanbaru
D. Bidang Saran Dan Prasarana
Dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang menunjang
terhadap lancarnya kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pendidikan lainnya.
Adapun Langkah-langkah yang akan dilaksankan adalah:

1. Meningkatkan pemeliharaan sarana prasaranan Yyang sudah ada,
meliputi:

a. Pengecatan ruang belajar dan ruang kantor
b. Perbaikan ruang belajar dan ruang kantor
c. Penataan ruangan baik dikelas, kantor, uks perpustakaan

d. Pemeliharaan terhadap alat peraga dan media Pendidikan yang telah
dimiliki

2. Mengusahakan penambahan dan perbaikan sarana prasarana Pendidikan
melalui
a. Biaya Operasional Sekolah (BOS)
b. Pengajuan bantuan rehab bangunan melalui dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru.
E. Bidang Ketata Usahaan
Meningkatkan pelayanan terhadap stakeholder dan pendokumentasian

kegiatan Pendidikan melaui peningkatan kegiatan pengadministrasian meliputi:



1. Administrasi pengajaran kurikulum terdiri dari

g.

Jadwal pelajaran
Program semester/tahunan

Silabus tiap mata pelajaran

. Rencana pelaksanaan pembelajaran

Program dan pelaksanaan evaluasi
Analisis evaluasi dan program tindak lanjut

Program dan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.

2. Administrasi Murid meliputi:

a.

b.

C.

Penerimaan siswa baru

Buku induk siswa

Buku mutasi murid.

3. Administrasi Keuangan meliputi:

a.

b.

C.

Keuangan gaji
Keuangan dana Bantuan Operasional Sekolah ( BOS)

Keuangan lain-lain.

4. Administrasi Kepegawaian

a.

b.

C.

File Pegawai

Buku Induk Pegawai

Daftar Urut Kepangkatan (DUK') Guru
DP3/SKP

Buku absen Umum.
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5. Administrasi Sarana dan prasarana:

a. Daftar inventaris sekolah

b. Administrasi bangunan dan perlengkapan khusus

c. Daftar inventaris kelas.
6. Administrasi hubungan sekolah dan masyarakat :

a. Catatan hasil kegiatan dengan komite sekolah

b. Daftar hadir peserta rapat komite sekolah

c. Susunan pengurus komite sekolah.
7. Administrasi Lain-lain

a. Administrasi kegiatan Pramuka.

b. Administrasi UKS

c. Administrasi Perpustakaan.

d. Administrasi kegiatan keagamaan

e. Administrasi kegiatan upacara
Bidang Murid dan Peningkatan Pelayanan Pendidikan
Siswa,Orang Tua Siswa dan Masyarakat Sekitar Meliputi:
1. Terhadap siswa meliputi

a. Menyediakan sarana dan prasarana belajar mengajar
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terhadap

b. Meningkatkan pembinaan prestasi siswa dengan cara mengikut

sertakan siswa dalam kegiatan lomba baik tingkat sekolah ,gugus

sekolah ,tingkat kecamatan atau tingkat propinsi.seperti:
- lomba siswa berprestasi

- lomba pertandingan olahraga dan kesenian
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- olimpiade
- kepramukaan
- dan lain-lain

c. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan disiplin siswa seperti:

Disiplin waktu

Disiplin belajar

Disiplin melaksanakan tugas

Disiplin berpakaian
d. Mengembangkan kehidupan sekolah bernuansa islami,seperti:

- Pembinaan sikap dan jiwa beragama melalui kegiatan
pembinaan religius yaitu kegiatan keagamaan,PHBI,sholat
dzuhur berjamaan dan lain-lain

- Menumbuh kembangkan sifat berakhlak mulia

- Menumbuh kembangkan pengalaman beraga yang mengandung
nilai-nilai social yaitu melihat anak yang sakit,melayat keluarga
siswa yang terkena musibah,membantu korban bencana
alam,dan lain-lain

2. Pelayanan terahadap orangtua siswa dan masyarakat,meliputi:
a. Menjalin hubungan Kerjasama yang baik dengan siswa,tokoh
masyarakat dan orang-orang yang peduli terhadap Pendidikan
b. Melaporkan hasil kegiatan Pendidikan secara berkala melalui:
- Raport siswa tiap semester

- Progres raport baik secara tertulis maupun lisan pada akhir tahun
pelajaran
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- Pada acara-acara rapat sekolah koordinasi antara sekolah,
orangtua siswa, dan pengurus komite sekolah
c. Mengadakan kunjngan rumah kepada orangtua siswa,tokoh
masyarakat,dan penguruskomite sekolah secara berkala atau sesuai
kebutuhan
d. Memberikan informasi tentang inovasi di bidang Pendidikan antara
lain  mengenai perubahan kurikulum dan perubahan sistem
Pendidikan.
4.3. Jumlah Siswa Didik SMP 39 Kota Pekanbaru
Ditinjau dari mutunya SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru dapat dilihat
pada output yang terbukti dengan nilai Ujian Sekolah selalu mendapat peringkat
baik se-Kota Pekanbaru. Sekolah ini selalu meningkatkan kualitas sekolah
dengan menggali potensi, mengoptimalkan seluruhsumberdaya yang ada dan
mengerahkan seluruh potensi siswa dalam meningkatkan kualitas sekolah.
Berikut dapat dilihat perkembangan jumlah siswa didik di SMP Negeri 39 Kota
Pekanbaru.

Tabel 4.1. Perkembangan Jumlah Siswa Didik di SMP Negeri 39 Kota

Pekanbaru
. Jumlah
No. Tahun Ajaran Kuota Penerimaan Persentase
1. [2019/2020 163 155 95,1
2. [2020/2021 186 160 86
3. [2021/2022 164 160 97,6

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 39 Kota Pekanbaru, 2022



4.4. Kinerja Guru dan Prestasi Sekolah SMP 39 Kota Pekanbaru
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Kinerja guru dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam menghasilkan

pekerjaannya yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Ini

menunjukan bahwa seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila ia

mampu melakukan tugas-tugas pokoknya lebih baik, lebih sempurna, lebih sesuai

dengan materi dan kemampuan peserta didik, sehingga proses yang dilakukan

dapat mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Berikut dapat diketahui

data prestasi yang diperoleh SMP Negeri 39 Pekanbaru.

Tabel 4.2. Prestasi yang diperoleh SMP Negeri 39 Pekanbaru

No. Namg ngtu Jenis lomba Penyelenggara | Predikat
perwakilan | kegiatan
1. Siswa 2018 Literasi : kajian | Balai bahasa Juara
sastranesia Riau favorit
2. Siswa 2018 Futsal tingkat Kusuma Juara |
SMP fruaendship
Days
3. |Siswa 2019 Keterampilan LKPSGT Bukit Juara |
putra Raya
4. |Siswa 2019 | Keterampilan LKPSGT Bukit | Juara Il
putri Raya
5. Siswa 2019 Pentas seni : LKPSGT Juara 11
gerakan pramuka| BukitRaya
6. TU 2021 Produk daur Dinas Pendidikan| Juara |
ulang Kota
Pekanbaru
7. Guru 2021 Busana Dinas Pendidikan| Juara Il
kebayakartini Kota
muslim Pekanbaru
8. Guru 2021 Lomba senam DWP Dinas Juara
Pendidikan Favorit
0. Siswa 2021 Futsal PAF Juara |
10. |Siswa 2022 Futsal PAF Juara Il
11. |Siswa 2022 Sepak bola Dinas Pendidikan| Juara Il
Kota
Pekanbaru

Sumber : SMP Negeri 39 Pekanbaru, 2022
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Berbagai macam prestasi yang diperoleh baik dari siswa maupun guru
merupakan hasil capaian Kinerja guru dan kepala sekolah. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru yang berkinerja menjadi komponen
penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan,
karena guru yang tidak memiliki kinerja akan mustahil memiliki kemampuan
untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga pada
akhirnya akan sulit mencapai tujuan pendidikan baik secara umum maupun

tujuan khusus yang pencapaian standar kompetensi.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, artinya
adalah usaha- usaha dalam bentuk kebijakan dan tindakan yang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di lembaga yang
dipimpinnya. Strategi yang langsung berkaitan dengan pengembangan dan
peningkatan pengelolaan guru yang lebih efektif.

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan
evaluasi terhadap proses pembelajaran secara efektif dan efisien serta mencapai
target-target kompetensi yang telah ditetapkan.

Siagian (2016:54) menegaskan bahwa strategi adalah arah yang hendak
ditempuh oleh organisasi menuju tujuannya harus sedemikian rupa sehingga
mengoptimalkan pemanfaatan dari sumber daya yang tersedia. Arah yang
dimaksud tertuang dalam startegi dan taktik yang disusun dan dijalankan oleh
organisasi yang bersangkutan. Strategi yang langsung berkaitan dengan
pengembangan dan peningkatan pengelolaan guru yang lebih efektif. Hasil
dan pembahasan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru

sebagaimana hasil dan pembahasan pada sub bab berikut ini.

5.1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru adalah upaya yang dilakukan Kepala

Sekolah melalui cara: meningkatkan kompetensi pedagogik, membantu guru
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mengembangkan pola perilakunya, membantu guru meningkatkan standar
professional atau skill, menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat, dan
meningkatkan kompetensi sosial antar sesama gurul.

Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru Melalui Pengembangan Pola
Pertilakunya. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui rapat
pertemuan diawal semester, rapat bulanan tentang kedisiplinan oleh
kepala sekolah; mengembangkan pola perilaku berupa pembuatan
pamphlet/spanduk bertema budaya malu yang dapat dibaca dengan
jelas oleh semua guru; diskusi bersama di group Wa guru tentang
perilaku guru dan  partisipasi sekolah serta melibatkan pengawas
sekolah dalam pembinaan guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Destry Wita

(Guru Honorer, Desember, 2022) bahwa:

“"membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui semua
guru harus member contoh keteladanan

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Hendra
Pramana (Guru, Desember, 2022) bahwa:
“"membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui rapat

pertemuan bersifat rutin semua guru kemudian dibicarakan suatu
program sekolah berkaitan dengan pengembangan perilaku guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Erni (Guru,
Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui pertemuan
guru merencanakan suatu program dan memecahkan masalah,
menetapkan ksepakatan Bersama dalam mengembangkan perilaku
kedisiplinan guru”
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Fitri Yuliani
(Guru, Desember, 2022) bahwa:

“"membantu guru mengembangkan pola perilakunya diperlukan peran

kepala sekolah sebagai pemimpin untuk membina para guru melalui

pertemuan rapat maupun pengawasan sehari-hari selama jam kerja”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui pembinaan

kedisiplinan oleh kepala sekolah dan pembuatan spanduk tentang budaya

malu”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi

Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“"membantu guru mengrmbangkan pola pertilakunya melalui pertemuan
internal secara pribadi dari kepala sekolah kepada guru

Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru Melalui Membantu Guru
Meningkatkan Standar Perilakunya. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022)
bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui dengan

memberi contoh peraktek yang baik-baik oleh kepala sekolah

antaralain: kehadiran dan pendampingan murid di kelas; supervise
kelas oleh kepala sekolah,; dan melalui Webinar tentang Pendidikan
karakter untuk siswa dan guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Destry Wita

(Guru Honorer, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui kepala
sekolah memberikan contoh perilaku yang baik”
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Hendra
Pramana (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui pembinaan

tenaga kependidikan, pengelolaan yang mutlak diperlukan untuk

memperbaiki, menjaga dan meningkatkan kinerja”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Erni (Guru,
Desember, 2022) bahwa:

“"membantu  guru  meningkatkan  standar  perilakunya melalui

pengelolaan personel untuk memperbaiki, menjaga dan meningkatkan

kKinerja guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Fitri Yuliani

(Guru, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui peningkatan
standar perilaku para guru yang dilakukan oleh kepala sekolah”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui supervisi dan

para guru dibuat program dan mengikuti Webinar Pendidikan karakter

untuk guru dan siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“membantu guru meningkatkan standar perilakunya melalui pembinaan

pendidik dan tenaga kependidikan, serta pembinaan personel yang

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja

Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru Melalui Menggunakan Pelaksanaan

Aturan Sebagai Alat. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan

dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:



83

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat melalui kesepakatan
dalam rapat awal tahun/semester/bulanan yang ditulis dalam buku
notulen mengikat semua guru; dan penilaian kinerja guru setiap akhir
tahun dapat digunakan sebagai alat evaluasi/refleksi dari guru dengan
memberikan umpan balik oleh kepala sekolah secara individu terhadap
semua guru’”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Destry Wita

(Guru Honorer, Desember, 2022) bahwa:

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat melalui strategi
meningkatkan kinerja guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Hendra
Pramana (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat dengan cara
memastikan setiap guru melaksanakan semua peraturan yang ada”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Erni (Guru,
Desember, 2022) bahwa:

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat dengan cara pimpinan
mematuhi aturan yang ada dan memberi nasehat”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Fitri Yuliani
(Guru, Desember, 2022) bahwa:

”menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat dengan cara aturan

dijadikan alat yang mengikat dan menjadi batasan dalam melaksanakan

kinerja para guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat dengan cara

melaksanakan kesepakatan yang telah ditetapkan dalam rapat buku
notulen™
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat dengan cara guru

memberi contoh berupa tingkahlaku yang baik dalam kegiatan sehari-

hari dan kometmen melaksanakan peraturan yang ada”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap sumber
informasi dapat dinyatakan bahwa Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru
Melalui Pengembangan Pola Pertilakunya. Kepala sekolah telah membantu guru
mengrmbangkan pola perilakunya melalui rapat pertemuan diawal semester,
rapat bulanan tentang kedisiplinan oleh kepala sekolah; mengembangkan pola
perilaku berupa pembuatan pamphlet/spanduk bertema Budaya Malu yang
dapat dibaca dengan jelas oleh semua guru; diskusi bersama di group Wa guru
tentang perilaku guru dan partisipasi sekolah serta melibatkan pengawas
sekolah dalam pembinaan guru.

Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru oleh kepala sekolah yaitu dengan
cara membantu Guru meningkatkan standar perilakunya. Dengan memberi contoh
peraktek yang baik-baik oleh kepala sekolah antara lain: kehadiran dan
pendampingan murid di kelas; supervisi kelas oleh kepala sekolah,; dan melalui
WEBINAR tentang Pendidikan karakter untuk siswa dan guru. Strategi
Pembinaan Kedisiplinan Guru Melalui Menggunakan Pelaksanaan Aturan Sebagai

Alat. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat melalui kesepakatan
dalam rapat awal tahun/semester/bulanan yang ditulis dalam buku notulen
mengikat semua guru; dan penilaian kinerja guru setiap akhir tahun dapat

digunakan sebagai alat evaluasi/refleksi dari guru dengan memberikan umpan balik
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oleh kepala sekolah secara individu terhadap semua guru.

Dengan demikian Strategi Pembinaan Kedisiplinan telah dijalankan oleh
kepala sekolah, namun capaian kinerja disiplin guru belum memuaskan. Hal yang
masih terjadi keterlambatan masuk ke sekolah dan ke kelas masih ada yang
terlambat dan setiap bulan masih ada saja kasus terjadi. Sebagai seorang
muslim guru dan murid masih ada yang terlambat solat lima waktu. Sepertinya
kepala sekolah masih sungkan untuk memberi sanksi keras. Hal demikian sejalan
dengan beberapa hasil penelitian berikut ini.

Siti Hajar Elpri Darta Putra (2021: 2256-2262) menyatakan bahwa
pentingnya Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kedisplinan
Guru di Sekolah. Hasil pada penelitian ini kepala sekolah dan guru sudah
memahami tentang konsep disiplin itu sendiri. Guru- guru juga sudah
mengetahui berbagai peraturan yang ada di sekolah dan berusaha untuk mematuhi
peraturan-peraturan tersebut. Dalam pelaksanaannya, jika ada guru yang
melanggar peraturan harus diberi sanksi, namun di SD Negeri 29 Pekanbaru
belum pernah ada sanksi berat yang diterima guru, hanya ada teguran dari kepala
sekolah jika ada guru yang melanggar peraturan yang ringan, seperti terlambat
datang ke sekolah.

Lince Nasaru & Muh. Hasbi lince (2019:31-38) menyatakan Kepala
sekolah adalah sosok yang menjadi panutan dan mempunyai peran penting bagi
lembaga yang dipimpinnya. Salah satu fungsi kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan yang mempunyai tugas untuk membina para guru dan seluruh staf

yang bertugas menangani dalam proses pembelajaran, agar mampu
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meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki para guru untuk
menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tecapai secara maksimal. Pembinaan kedisiplinan harus
dilakukan kepala sekolah secara terus menerus yang dikemas dalam pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari disekolah. Pembiasaan ini dapat ditunjukkan dapat

dari pelaskanaan waktu, tugas, dan kedisiplinana lainnya.

5.2. Strategi Melaksanakan Pelatihan Guru

Strategi  Melaksanakan Pelatihan Guru adalah kepala sekolah
melaksanakan program pelatihan kepada guru, melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaannya di lapangan, dan melakukan follow up terhadap kinerja yang

ditampilkan oleh guru.

Kepala Sekolah Melaksanakan Program Pelatinan Kepada Guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Donnizar (Guru
Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan program pelatihan kepada guru dengan

strategi in house training yang dilaksanakan di sekolah tentang RPP

diferensiasi dan coaching; workshop peningkatan kompetensi guru
melalui PMM dan merdeka mengajar; dan Webinar/Diklat dari luar
sekolah”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan program pelatihan kepada guru

dengan strategi melaksanakan pelatihan penyusunan RPP dan mengikuti
Workshop ™



87

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan program pelatihan kepada guru

dengan strategi kepala sekalah sering memberitahukan/menugaskan dan

mengadakan pelatihan kepada guru terkait pembelajaran di sekolah”

Kepala Sekolah Melaksanakan Pengawasan Pelaksanaan Pelatihan Guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil
bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan pengawasan pelaksanaan pelatihan guru

dalam bentuk sipervisi kelas dan penilaian/observasi harian dilapangan”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin

Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan pengawasan pelaksanaan pelatihan guru
dalam bentuk sipervisi kelas”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah telah melaksanakan pengawasan pelaksanaan pelatihan
guru”

Kepala Sekolah Melaksanakan Follow up Terhadap Kinerja yang
Ditampilkan Oleh Guru. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan strategi memberikan umpan balik
disetiap akhir kegiatan, dengan tujuan perbaikan kedepannya”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan strategi mewawancarai secara pribadi
kepada guru”
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah telah menampilkan tindak lanjut agar kinerja guru
kedepan lebih baik”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap sumber
informasi dapat dinyatakan bahwa kepala sekolah melaksanakan program
pelatihan kepada guru dengan strategi in house training yang dilaksanakan
di sekolah tentang RPP diferensiasi dan coaching; workshop peningkatan
kompetensi guru melalui PMM dan merdeka mengajar; dan Webinar/Diklat dari
luar sekolah. Demikian juga dengan strategi kepala sekolah melaksanakan
program pelatinan kepada guru dengan strategi melaksanakan pelatihan
penyusunan RPP dan mengikuti Workshop. Strategi kepala sekalah juga harus
sering memberitahukan/menugaskan dan mengadakan pelatihan kepada guru

terkait pembelajaran di sekolah.

Kepala sekolah juga telah melaksanakan pengawasan pelaksanaan
pelatihan guru dalam bentuk sipervisi kelas dan penilaian/observasi harian
dilapangan. Kepala sekolah juga telah melaksanakan pengawasan pelaksanaan
pelatihan guru. Kepala sekolah telah melaksanakan strategi memberikan
umpan balik disetiap akhir kegiatan, dengan tujuan perbaikan kedepannya.
Kepala sekolah telah melaksanakan strategi mewawancarai secara pribadi
kepada guru. Kepala sekolah telah menampilkan tindak lanjut agar Kinerja
guru kedepan lebih baik. Namun Strategi kepala sekolah memberi mimbingan

dan Pelatihan Guru Dalam Pembelajaran yaitu Menggunakan Aplikasi Google
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Pada Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa
Dimasa Pandemi Covid-19 belumlah baik. Demikian juga dengan Memberi
feedback dalam setiap pembelajaran diyakini efektif untuk menjawab masalah
belajar, asalkan guru bisa memahami langkah dan strategi yang sesuai karakter
siswa, untuk itu pelatihan ini sangat dibutuhkan, pelatihan semacam ini belum
juga terlaksana dengan baik.

Menurut Nyi Mulyanah dan Ana Andriani (2021:2723-8660) salahsatu
Strategi Bimbingan dan Pelatihan Guru Dalam Pembelajaran yaitu Menggunakan
Aplikasi Google Pada Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Efektifitas
Belajar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19.

Muhtar Ahmad, dkk (2021:688-694) menyatakan Memberi feedback
dalam setiap pembelajaran diyakini efektif untuk menjawab masalah belajar,
asalkan guru bisa memahami langkah dan strategi yang sesuai karakter siswa,
untuk itu pelatihan ini sangat dibutuhkan oleh karena itu guru-guru SMK Islam
Darussalam sangat membutuhkan pelatihan-pelatihan seperti ini. Target program
ini agar guru bisa menguasai, memahami, dan menerapkan strategi umpan balik
(feedback) dalam setiap pembelajaran. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini yaitu pembinaan secara partisipatif. Adapun teknik pelaksanaan
program ini akan dilakukan secara tim yang terdiri dari dosen, ditugaskan
untuk mendampingi guru-guru agar pelaksanaan pelatihan berjalan secara optimal.
Pelatihan ini dikhususkan guna memantapkan dan meningkatkan kemampuan
guru dalam mengembangkan kreativitas mengajar guru di kelas serta

memahami metode memberi feedbcak afektif. Program pelatihan ini
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dilaksanakan di SMK Islam Darussalam dengan melibatkan guru sebagai
peserta. Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan bahwa kemajuan kegiatan
hingga laporan ini dibuat telah mencapai 90% mengacu pada proposal yang
telah disusun sebelumnya dan serta berdasarkan target awal bahwa: (1) Guru
sangat antusias mengikuti proses pelatihan, (2) Guru sudah bisa memahami
strategi umpan balik (feedback), (3) Ada inovasi baru bagi guru untuk
memecahkan masalah kesulitan belajar siswa, (4) adanya respon baik guru bahwa
85% guru sangat puas, (5) dari mitra yaitu kepala sekolah berharap kegiatan
seperti sangat bermanfaat sehingga dapat dilanjutkan kembali untuk program

pengabdian berikutnya.

5.3. Strategi Memotivasi Guru

Strategi Memotivasi Guru adalah prinsip yang dapat diterapkan terhadap
guru dalam rangka peningkatan kinerja adalah: merancang kegiatan yang
dilakukan guru menarik dan menyenangkan, tujuan kegiatan disusun dengan
jelas dan diinformasikan kepada guru harus diberitahu tentang hasil
pekerjaanyang telah dilakukannya, pemberian reward lebih baik daripada
hukuman namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, menyalurkan cita-
cita dan rasa ingin tahu guru, usahakan untuk memperhatikan perbedaan individu
para guru.

Kepala Sekolah Merancang Kegiatan yang Dilakukan Guru Menarik dan
Menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan strategi berdiskusi dalam kegiatan rapat
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pembinaan bulanan; dan mewawancarai sebelum dan sesusah supervise
akademik kelas terhadap kesiapan pelaksanaan, hambatan dan kekuatan
yang ada pada guru”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan strategi melakukan diskusi dengan guru

ketika rapat”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah telah mengarahkan supaya guru bisa merancang
kegiatan yang dilakukan guru lebih menarik dan menyenangkan

Kepala Sekolah Merumuskan Tujuan Kegiatan Disusun Dengan Jelas dan
Diinformasikan Kepada Guru. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022)
bahwa:

“kepala sekolah merumuskan tujuan kegiatan disusun dengan jelas dan

diinformasikan kepada guru dengan strategi semua program kerja

disosialisasikan dan  disusun  sesuai  potensi  sekolah  dan

diinformasikan serta dibukukan dalam bentuk SK, Laporan Notulen
rapat”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:
“kepala sekolah merumuskan tujuan kegiatan disusun dengan jelas dan

diinformasikan kepada guru dengan strategi semua program sekolah
disosialisasikan dan diinformasikan serta dibukukan dalam bentuk SK
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Desi
Angrayni (Guru, Desember, 2022) bahwa:

“kepala sekolah merumuskan tujuan kegiatan sudah disusun dengan
jelas dan diinformasikan kepada guru”

Kepala Sekolah Memberi Tahu Hasil Penilaian Pekerjaan yang Telah
Dilakukan Guru. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“kepala mekolah memberi tahu hasil penilaian pekerjaan yang telah

dilakukan guru dengan strategi menyampaikan bentuk-bentuk penilaian

terhadap guru pada awal pembelajaran/awal semester”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin
Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala mekolah memberi tahu hasil penilaian pekerjaan yang telah

dilakukan guru dengan strategi menyampaikan program sekolah yang

menjadi tanggungjawab masing masing guru, antara lain supervisi dan
kesiapan perangkat ajar”

Kepala Sekolah Dalam Pemberian Reward Lebih Baik Daripada
Hukuman Namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. Berdasarkan hasil
wawancara Yyang penulis lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil bidang
Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“dengan strategi kepala sekolah lebih lebih memilih untuk menumbuhkan

motivasi inspirasi guru untuk menumbuhkan budaya baik pengganti

reward/panisment”

Kepala Sekolah Menyalurkan cita-cita dan rasa ingin tahu guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Donnizar (Guru

Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022) bahwa:

“dengan strategi kepala mekolah menyediakan ruang seluas-luasnya
untuk menyalurkan cita-cita dan rasa ingin tahu guru, melalui: workshop
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disekolah/dinas Pendidikan/ workshop Lembaga umum; IHT yang

diadakan disekolah dengan narasumber dari SMPN 39 atau dari luar; dan

belajar mandiri dengan portal PMM”

Usaha untuk memperhatikan perbedaan individu para guru. Berdasarkan
hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa Augustin Prangelda (Staf
Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala mekolah memberi tugas dan tanggungjawab yang berbeda

sesuai gender melalui darmawanita dan pendampingan siswa diluar jam

pelajaran; dan menyusun format kegiatan dalam bentuk SK kegiatan
secara professional terdiri dari guru- guru sesuai dengan bakat, minat
dan kemauan”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap sumber
informasi dapat dinyatakan bahwa dalam memotivasi guru kepala sekolah telah
melaksanakan strategi berdiskusi dalam kegiatan rapat pembinaan bulanan; dan
mewawancarai sebelum dan sesusah supervise akademik kelas terhadap kesiapan
pelaksanaan, hambatan dan kekuatan yang ada pada guru. Kepala sekolah
telah mengarahkan supaya guru bisa merancang kegiatan yang dilakukan guru
lebih menarik dan menyenangkan. Kepala sekolah merumuskan tujuan kegiatan
disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada guru dengan strategi semua
program kerja disosialisasikan dan disusun sesuai potensi sekolah dan
diinformasikan serta dibukukan dalam bentuk SK, Laporan Notulen rapat.
Kepala sekolah merumuskan tujuan kegiatan disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada guru dengan strategi semua program sekolah
disosialisasikan dan diinformasikan serta dibukukan dalam bentuk SK.

Demikian pula strategi kepala mekolah menyediakan ruang seluas-

luasnya untuk menyalurkan cita-cita dan rasa ingin tahu guru, melalui: workshop
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disekolah/dinas Pendidikan/ workshop Lembaga umum; IHT yang diadakan
disekolah dengan narasumber dari SMPN 39 atau dari luar; dan belajar mandiri
dengan portal PMM. Kepala mekolah memberi tugas dan tanggungjawab yang
berbeda sesuai gender melalui darmawanita dan pendampingan siswa diluar jam
pelajaran; dan menyusun format kegiatan dalam bentuk SK kegiatan secara
professional terdiri dari guru-guru sesuai dengan bakat, minat dan kemauan.
Namun dalam hal kebutuhan harga diri yang meliputi kebutuhan terhadap prestasi
dan kebutuhan terhadap status, dibuktikan dengan ada beberapa guru yang
sedang mengambil program S2 untuk guru di SMP 39 belum semuanya berminat
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S2, Etos kerja yang dimiliki guru juga
belumlah baik, dibuktikan dengan sikap kurang disiplin waktu yaitu datang tidak
tepat waktu dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh
kepala sekolah belum mencapai hasil yang maksimal. Demikian pula strategi
kepala sekolah dalam peningkatan motivasi dan etos kerja guru yaitu dengan
membuat perencanaan Yyang terukur dan lebih kepada pemberian contoh
langsung kepada guru belum baik.

Noor Fatikah dan Fildayanti (2019-12-30) menyatakan bahwa Guru
SMA Negeri Bareng memiliki motivasi yang sangat baik yaitu dalam hal
kebutuhan harga diri yang meliputi kebutuhan terhadap prestasi dan kebutuhan
terhadap status, dibuktikan dengan ada beberapa guru yang sedang mengambil
program S2. Etos kerja yang dimiliki guru SMA Negeri Bareng sangat baik,
dibuktikan dengan sikap disiplin waktu yaitu datang tepat waktu dan tanggung

jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah.
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Noor Fatikah & Fildayanti (2019 168) menyatakan bahwa strategi kepala
sekolah dalam peningkatan motivasi dan etos kerja guru yaitu dengan membuat
perencanaan yang terukur dan lebih kepada pemberian contoh langsung kepada
guru.

5.4. Strategi Pemberian Penghargaan Guru

Strategi Pemberian Penghargaan Guru adalah pemberian penghargaan
kepada guru yang berprestasi dalam kerjanya berupa ucapan terimakasih,
piagam penghargaan dan reward.

Kepala Sekolah memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi dalam
kerjanya berupa ucapan terimakasih. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember, 2022)
bahwa:

“dengan strategi setiap kegiatan yang terprogram direfleksi dan diberi

umpan balik oleh kepala sekolah dan memberikan ucapan terimakasih

atas tercapainya program, misalnya 8 standar”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Risa
Augustin Prangelda (Staf Administrasi, Desember, 2022) bahwa:

“kepala mekolah memberi nilai sangat baik/baik pada akhir tahun
sesuai keberhasilan program”

Pemberian piagam penghargaan. Berdasarkan hasil wawancara yang
penulis lakukan dengan Donnizar (Guru Wakil bidang Kurikulum, Desember,
2022) bahwa:

“kepala sekolah belum memberikan dalam bentuk piagam, tetapi dalam
bentuk PKG dan SKP guru-guru”
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Pemberian reward dari kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
yang penulis lakukan dengan Risa Augustin Prangelda (Staf Administrasi,
Desember, 2022) bahwa:

“reward yang diberikan kepala sekolah berupa ucapan terimakasih

baik secara pribadi maupun secara umum dalam rapat/amanat pembina
upacara”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap sumber
informasi dapat dinyatakan bahwa Kepala Sekolah telah memberi penghargaan
kepada guru yang berprestasi dalam kerjanya berupa ucapan terimakasih dengan
strategi setiap kegiatan yang terprogram direfleksi dan diberi umpan balik oleh
kepala sekolah dan memberikan ucapan terimakasih atas tercapainya program,
misalnya 8 standar, kepala mekolah memberi nilai sangat baik/baik pada akhir
tahun sesuai keberhasilan program, kepala sekolah belum memberikan dalam
bentuk piagam, tetapi dalam bentuk PKG dan SKP guru-guru dan reward yang
diberikan kepala sekolah berupa ucapan terimakasih baik secara pribadi maupun
secara umum dalam rapat/amanat pembina upacara. Namun strategi kepala
sekolah dalam mengintegrasikan model penghargaan guru yang mampu
menciptakan prestasi kerja melalui upaya meningkatkan kreativitas, inovasi, dan
kompetensi belum terlaksana dengan baik. Sehingga guru memperoleh suatu
penghargaan yang secara signifikan mampu meningkatkan prestasi kerja.

Sri Sarjana, & Nur Khayati. (2016: 27-36) menyatakan bahwa kepala sekolah
perlu mengintegrasikan model penghargaan guru yang mampu menciptakan prestasi
kerja melalui upaya meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kompetensi. Upaya

menciptakan keunggulan dalam kreativitas, inovasi dan kompetensi sehingga guru
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memperoleh suatu penghargaan yang secara signifikan mampu meningkatkan

prestasi kerja. Lebih lanjut, penelitian ini mengharapkan kementerian pendidikan

nasional lebih berperan aktif dalam meningkatkan kualitas sistem pendidikan

nasional diantaranya melalui perluasan pemberian penghargaan bagi guru yang

memiliki keunggulan dalam kreativitas, inovasi dan kompetensi.

No. Indikator Kesimpulan Saran
1 Pedagogik Dapat memahami peserta didik | Disarankan agar
dengan lebih mendalam, guru dapat
merancang dan mengevaluasi meningkatkan
pembelajaran kopetensi diri
dalam menciptakan
pembelajaran yang
lebih optimal
2 Skill Kemampuan guru dalam Disarankan agar
menguasai materi setiap guru dapat
pembelajaran dan kapasitas aktif mengikuti
sesuai keahlian serta kemauan | pelatihan baik
internal maupun
eksternal guna
menunjang
peningkatan
kualitas dari
seorang guru
3 Pengetahuan Merupakan penilaian terhadap | Sebaiknya para

guru untuk mengukur tingkat
pencapaian dan penguasaan
pada aspek pengetahuan sesuai
dengan mata pelajaran yang
diampu

guru dapat
meningkatkan
pengetahuan di
bidang mata
pelajaran masing-
masing melalui
referensi baru yang
lebih inovatif guna
menunjang
pengetahuan ytang
diberikan kepada
peserta didik
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No.

Indikator

Kesimpulan

Saran

Sosial dan Perilaku

Kemampuan berkomunikasi
dalam setiap interaksi dengan
siswa maupun rekan kerja
berbanding lurus dengan
kompetensi kepribadian yang
dimiliki oleh masing-masing
individu untuk menciptakan
hubungan yang harmonis
dalam lingkungan pendidikan

Sebaiknya setiap
guru dapat
meningkatkan
hubungan yang
lebih harmonis di
lingkunagan
pendidikan untuk
menciptakan hasil
yang baik bagi
pembelajaran siswa
maupun projek
kerja lainnya.

Sumber: Data Sekolah Tahun 2023




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
Kepala Sekolah telah melaksanakan strategi dalam meningkatkan kinerja
guru, untuk membantu mengembangkan pola perilakunya melalui rapat
pertemuan diawal semester, rapat bulanan tentang kedisiplinan oleh kepala
sekolah, Kepala sekolah telah melaksanakan program pelatihan kepada guru
dengan strategi in house training yang dilaksanakan di sekolah tentang RPP
diferensiasi dan coaching; workshop peningkatan kompetensi guru melalui
PMM dan merdeka mengajar; dan Webinar/Diklat dari luar sekolah. Namun
Strategi kepala sekolah memberi mimbingan dan Pelatihan Guru Dalam
Pembelajaran yaitu Menggunakan Aplikasi Google Pada Pembelajaran Daring
untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa setelah masa Pandemi Covid-19
tidak berlanjut. Dalam memotivasi guru kepala sekolah telah melaksanakan
strategi berdiskusi dalam kegiatan rapat pembinaan bulanan. Kepala Sekolah telah
memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi dalam kerjanya berupa
ucapan terimakasih. Namun dalam mengintegrasikan model penghargaan guru
yang mampu menciptakan prestasi kerja melalui upaya meningkatkan
kreativitas, inovasi, dan kompetensi belum terlaksana dengan baik.

menguasai materi pembelajaran dan kapasitas sesuai keahlian serta
kemauan, Pengetahuan yang merupakan penilaian terhadap guru untuk mengukur
tingkat pencapaian dan penguasaan pada aspek pengetahuan sesuai dengan mata

pelajaran yang diampu, dan Kemampuan Sosial dan Perilaku yang merupakan
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kemampuan berkomunikasi dalam setiap interaksi dengan siswa maupun rekan
kerja berbanding lurus dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh
masing-masing individu untuk menciptakan hubungan yang harmonis dalam
lingkungan pendidikan.
6.1. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan sebaiknya ditingkatkan
strategi kepala sekolah memberi mimbingan dan Pelatihan Guru dalam
Pembelajaran yaitu Menggunakan Aplikasi Google Pada Pembelajaran Daring
Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa. Dalam hal kebutuhan harga diri
yang meliputi kebutuhan terhadap prestasi dan kebutuhan terhadap status,
sebaiknya guru dimotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S2.
Demikian pula sebaiknya ada upaya meningkatkan Etos kerja yang dimiliki
guru, berdisiplin tinggi dan tepat waktu dalam menjalankan tugas yang diberikan
oleh kepala sekolah perlu ditingkatkan. Perlu juga strategi kepala sekolah dalam
mengintegrasikan model penghargaan guru yang mampu menciptakan prestasi
kerja melalui upaya meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kompetensi, piagam
penghargaan, bonus dan hadiah.

Adapun hal-hal yang masih perlu terus dikembangkan dari beberapa
indikator untuk meningkatkan kinerja guru adalah sebagai berikut:

1. Indikator Pedagogik; diharapkan agar guru dapat meningkatkan
kompetensi diri dalam menciptakan pembelajaran yang lebih optimal,
2. Indikator Skill; diharapkan agar setiap guru dapat aktif mengikuti pelatihan

baik internal maupun eksternal guna menunjang peningkatan kualitas dari
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seorang guru,

Indikator Pengetahuan; sebaiknya para guru dapat meningkatkan
pengetahuan di bidang mata pelajaran masing-masing melalui referensi
baru yang lebih inovatif guna menunjang pengetahuan ytang diberikan
kepada peserta didik

Pada Indikator Sosial dan Perilaku; sebaiknya setiap guru dapat
meningkatkan hubungan yang lebih harmonis di lingkunagan pendidikan
untuk menciptakan hasil yang baik bagi pembelajaran siswa maupun

projek kerja lainnya.
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